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ABSTRAK

ANALISIS PERSEPSI WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI
TERHADAP SELF ASSESSMENT SYSTEM

Studi Kasus di Instansi Biro Umum, Humas dan Protokol Setda Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta

Rory Efriandi
NIM: 062114085

Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

2011
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi wajib pajak orang

pribadi terhadap self assessment system dalam pembayaran pajak. Jenis penelitian
yang dilakukan peneliti adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di
Instansi Biro Umum, Humas dan Protokol Setda Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta jalan Malioboro No.14, komplek Kepatihan Danurejan, Yogyakarta.

Populasi dari penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi baik yang
menjalankan usaha atau pekerjaan bebas dan berjumlah 102 responden. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui kuesioner. Teknik analisis data
yang digunakan analisis penilaian acuan norma (PAN) tipe II yang digunakan untuk
mengetahui persepsi wajib pajak orang pribadi terhadap self assessment system
dalam pembayaran pajak

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 102 responden yang telah
diteliti sebagian besar responden memiliki skor pemahaman 52,508 sampai dengan
61,752 dengan jumlah 70 orang atau sebesar 68,63% memiliki persepsi terhadap
self assessment system cukup baik
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ABSTRACT

PERCEPTION ANALYSIS OFINDIVIDUAL TAXPAYER ONSELF

ASSESSMENTSYSTEM

A Case Study at Bureau of Public Institution, Public Relation And Protocol Of

Regional Secretary Of The Special Province Of Yogyakarta

Rory Efriandi
NIM: 062114085

Sanata Dharma University
Yogyakarta

2011

The purpose of this research was to know the individualtaxpayers
perception onself assessmentsystemin tax paying. The research type used by the
researcher was descriptive research. The research was done atBureau of Public
Institution, Public Relation And Protocol Of Regional Secretary Of The Special
Region Of Yogyakarta, Malioboro street number 14, Kepatihan Danurejan
Complex, Yogyakarta.

The population of this research was individual taxpayers who did
bussiness or free job and it consisted of 102 respondents. The data collection
method of this research was done using questionnaries. The data analysis
method of this research was second type of Norm-Referenced Evaluation
(NRE) used to know the individual taxpayers perception onself assessment
systemin tax paying.

Based on the result of data analysis and study of 102 respondents, most
of them had understanding score of 52,508 up to 61,752 with 70respondents
or 68,63% had adequate (good) perception on self assessment system.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam suatu negara, pajak merupakan salah satu faktor penerimaan negara

yang memegang peranan penting. Peran kontribusi pajak digunakan untuk membiayai

penyelenggaraan dan pembangunan negara yang berguna bagi kepentingan bersama

dan untuk kesejahteraan masyarakat.

Dalam rangka meningkatkan penerimaan pajak, sejak akhir tahun 1983,

pemerintah telah menempuh langkah-langkah strategis dalam melakukan reformasi

perpajakan secara menyeluruh. Perubahan tersebut dimaksudkan untuk lebih

memberikan keadilan dan kepastian hukum, memperluas dasar pengenaan pajak,

lebih memberikan keseimbangan hak dan kewajiban pajak, menciptakan transparansi,

perbaikan kinerja perpajakan, serta untuk memenuhi aspirasi tuntutan rakyat.

Sistem pemungutan pajak di Indonesia telah mengalami perubahan yaitu dari

official assessment system menjadi self assessment system (Rahayu, 2010). Official

assessment system merupakan sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang

kepada pemerintah untuk menentukan jumlah pajak yang terhutang, sedangkan self

assessment system merupakan suatu pemungutan pajak yang memberikan wewenang

kepada Wajib Pajak untuk menentukan besarnya pajak terutang.

Self assessment system yang berlaku di Indonesia saat ini, Wajib Pajak diberi

kepercayaan untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri pajak yang

1
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terutang sesuai dengan ketentuan pajak yang berlaku. Di dalam sistem tersebut,

fungsi menghitung adalah menghitung besarnya pajak terutang yang dilakukan pada

setiap akhir tahun pajak dengan cara mengalikan tarif pajak dengan dasar pengenaan

pajaknya.

Tetapi didalam praktek pelaksanaannya, self assessment system yang dianut

oleh Wajib Pajak sulit berjalan sesuai yang diharapkan, hal ini dapat dilihat dari awal

seperti pengambilan Nomor Pokok Waib Pajak (NPWP), yang dibuktikan masih

adanya lembaga jasa pengurusan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) diluar

pelayanan yang diberikan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Selain itu masih banyak

juga kesalahan yang dilakukan Wajib Pajak dalam pengisian dan melaporkan Surat

Pemberitahuan (SPT) sehingga membuat praktik self assessment system yang berjalan

menjadi terhambat (Ainie, 2002).

Di dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui persepsi Wajib Pajak

orang pribadi yang berprofesi sebagai Pegawai Negri Sipil terhadap self assessment

system yang sudah berjalan sampai saat ini dan pemerintah dalam hal ini adalah

kantor pelayanan pajak dan instansi lain yang ditunjuk oleh Direktorat Jenderal Pajak

hanya bertugas untuk memberikan pengarahan, penerangan dan pengawasan.

Sehingga pemerintah memberi kepercayaan sepenuhnya kepada masyarakat untuk

melaksanakan hak dan kewajibannya dalam hal perpajakan, maka Wajib Pajak harus

memahami sistem perpajakan yang berlaku, sehingga dalam menghitung, membayar

dan melaporkan pajak yang terhutang tidak mengalami kekeliruan.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam

penelitian yaitu bagaimana persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi bagi Pegawai Negri

Sipil yang menjalankan usaha dan/atau pekerjaan bebas terhadap self assessment

system berdasarkan tingkatan usia, tingkatan pendidikan dan tingkatan masa kerja ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi Wajib Pajak Orang

Pribadi terhadap self assessment system dalam pembayaran pajak.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan Pemerintah sebagai

evaluasi, revisi, maupun penyempurnaan atas self assessment system yang

sudah berjalan cukup lama dalam rangka meningkatkan pelayanan perpajakan.

2. Bagi Pegawai Negri Sipil ( Wajib Pajak )

Hasil penelitian ini diharapkan bagi para Pegawai Negri Sipil dapat

lebih memahami mengenai self assessment system dalam memenuhi

kewajibannya membayar Pajak.

3. Bagi Penulis

Penelitian ini bermanfaat untuk penulis mendapatkan pengetahuan

dan menambah wawasan dalam bidang perpajakan yang diminati penulis.
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E. Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan

Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini akan menguraikan penjelasan atas teori-teori pendukung

berkaitan dengan topik penelitian serta hipotesis penelitian.

Bab III Metode Penelitian

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai jenis penelitian, waktu

penelitian, tempat penelitian, subyek dan obyek penelitian, data

penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, variabel

penelitian, teknik pengukuran data dan analisis data.

Bab IV Gambaran Umum Responden

Pada bab ini akan dijelaskan secara singkat gambaran responden

yang dijadikan sampel penelitian.

Bab V Analisis Data dan Pembahasan

Pada bab analisis data dan pembahasan akan dijelaskan mengenai

teknik analisis data beserta pembahasannya.

Bab VI Penutup

Pada bab ini akan disimpulkan hasil dari analisis data penelitian,

pembahasan dari hipotesis, keterbatasan penelitian dan saran.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Persepsi

1. Pengertian Persepsi

Persepsi adalah sebuah proses untuk memahami lingkungan dengan cara

menyeleksi, mengorganisasi, dan menafsirkan informasi dari lingkungan.

Pengertian persepsi (perception) menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(1995) adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu, atau merupakan

proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. Sedangkan

menurut Rakhmat (1993) persepsi merupakan pengalaman tentang obyek,

peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan

informasi dan menafsirkan pesan.

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi merupakan

suatu proses bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur dan

menginterpretasikan masukan-masukan informasi dan pengalaman-pengalaman

yang ada dan kemudian menafsirkannya untuk menciptakan keseluruhan

gambaran yang berarti.

2. Langkah-langkah persepsi

Persepsi merupakan proses yang kognitif yaitu proses selangkah demi

selangkah. Oleh karena itu terdapat tahap-tahap dalam proses persepsi

(Walgito,1993: 54):

5
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a. Mengamati informasi dari lingkungan melalui indera-indera yaitu rasa, bau,

pendengaran, penglihatan, dan sentuhan.

b. Melalui Pikiran dengan menyaring informasi-informasi yang diterima dan

hanya memilih hal-hal yang akan di proses lebih lanjut.

c. Mengorganisasi data terpilih tersebut ke dalam pola-pola arti untuk

diinterprestasikan dan direspon.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi

Menurut Chaplin (1999), faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi secara

umum antara lain:

a. Kemampuan dan keterbatasan fisik dari alat indera dapat mempengaruhi

persepsi untuk sementara waktu maupun permanen.

b. Kondisi lingkungan.

c. Pengalaman masa lalu yaitu cara individu untuk menginterprestasikan atau

bersaksi terhadap suatu stimulus tergantung dari pengalaman masa

lalunya.

d. Kebutuhan dan keinginan ketika seseorang individu membutuhkan atau

menginginkan sesuatu maka individu tersebut akan terus berfokus pada

hal yang dibutuhkan dan diinginkannya.

e. Kepercayaan prasangka dan nilai individu akan lebih memperhatikan dan

menerima orang lain yang memiliki dan menilai yang sama dengannya

sedangkan prasangka dapat menimbulkan bias dalam mempersepsikan

sesuatu.
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B. Pajak

1. Pengertian Pajak

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang

sehingga dapat dipaksakan dengan tiada mendapat balas jasa secara langsung.

Pajak dipungut penguasa berdasarkan norma-norma hukum untuk menutup

biaya produksi barang-barang dan jasa kolektif untuk mencapai kesejahteraan

umum. Terdapat bermacam-macam batasan atau definisi tentang pajak yang

dikemukakan oleh para ahli diantaranya adalah:

a. Menurut Prof. Dr. P. J. A. Adriani:

Pajak adalah iuran masyarakat kepada negara (yang dapat dipaksakan)

yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-

peraturan umum (undang-undang) dengan tidak mendapat prestasi

kembali yang langsung dapat ditunjuk dan yang gunanya adalah untuk

membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubung tugas negara untuk

menyelenggarakan pemerintahan (Brotodiharjo: 2003).

b. Menurut Prof. Dr. H. Rochmat Soemitro SH:

Pajak adalah iuran rakyat kepada Kas Negara berdasarkan undang-

undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal

(kontra prestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan

untuk membayar pengeluaran umum (Soemitro: 1992).
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c. Pengertian yang dikemukakan oleh Casavera:

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terhutang oleh

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan

undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung

dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya

kemakmuran rakyat (Casavera: 2009).

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa:

1. Pajak dipungut oleh Negara berdasarkan undang-undang.

2. Pajak dapat dipaksakan.

3. Pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan atau kontraprestasi secara

langsung kepada individu wajib pajak.

4. Pajak dapat dipungut oleh Pemerintah Daerah dan Pemrintah Pusat.

5. Pajak diperuntukkan bagi keperluan pembiayaan umum Pemerintah.

2. Fungsi Pajak

Ada dua fungsi pajak (Rahayu, 2010: 25) yaitu:

a. Fungsi Budgetair

Pajak dipergunakan sebagai alat untuk memasukkan dana secara

optimal ke kas negara yang dilakukan sistem pemungutan berdasarkan

undang-undang perpajakan yang berlaku.

b. Fungsi Regulerend

Pajak merupakan alat kebijakan pemerintah untuk mencapai tujuan

tertentu.
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3. Cara Pemungutan Pajak

Ada 3 sistem Pemungutan pajak (Rahayu, 2010: 43), yaitu:

a. Sistem Fiktif

Sistem pemungutan pajak yang bekerja dengan suatu anggapan.

Peningkatan atau penurunan pendapatan selama tahun takwim tidak

dijadikan sebagai patokan. Memiliki asumsi bahwa pendapatan yang

diterima pada tanggal 1 januari adalah benar-benar merupakan pendapatan

yang diterima.

b. Sistem Nyata (Riil)

Sistem pemungutan pajak yang mendasarkan pengenaan pajak pada

penghasilan yang sungguh-sungguh diperoleh dalam setiap tahun pajak.

Pendapatan adalah dasar pengenaan pajak dan bukan jumlah yang

diperkirakan.

c. Sistem campuran

Sistem pemungutan pajak yang mendasarkan pengenaan pajaknya

dengan gabungan sistem fiktif dan sistem nyata.

4. Tarif Pajak

Jumlah pajak yang harus dibayar berhubungan dengan tarif. Dalam

berbagai literatur perpajakan dikenal 4 macam tarif (Rahayu, 2010: 86):

a. Tarif tetap

Tarif tetap adalah tarif pajak yang jumlah dalam satuan rupiahnya

bersifat tetap walaupun obyek pajaknya jumlahnya berbeda-beda.
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Misalnya: Tarif bea materai dengan nilai Rp 6000 (enam ribu)

sebagai tanda terima uang diatas Rp 1.000.000 (satu

juta).

b. Tarif Proporsional

Tarif proporsional adalah tarif pajak yang prosentasenya tetap

walaupun jumlah obyek pajaknya berubah-ubah. Semakin besar jumlah

yang dijadikan sebagai dasar, semakin besar pula jumlah utang pajak

tetapi kenaikan ini diperoleh dengan persentase sama.

Misalnya: Tarif PPN 10%, tarif PPh pasal 26, tarif PPh Badan 28%.

c. Tarif Degresif

Tarif degresif adalah tarif pajak yang prosentasenya makin menurun

apabila jumlah yang dijadikan dasar perhitungan naik. Apabila obyek

pajaknya makin tinggi, maka makin rendah tarifnya.

d. Tarif Progresif

Tarif progresif adalah tarif pajak yang makin tinggi obyek pajaknya

makin tinggi pula prosentase tarif pajaknya. Tarif ini digunakan

terutama ditujukan kepada pajak-pajak subyektif.

Misalnya: tarif pajak Penghasilan Orang Pribadi.

C. Sistem Pemungutan Pajak

Sistem pemungutan pajak dapat dibagi menjadi 3 sistem (Rahayu, 2010: 101):

1. Offical Assessment System

Sistem ini merupakan sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang
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kepada pemerintah untuk menentukan jumlah pajak yang terhutang. Dalam

sistem ini fiskuslah yang aktif sejak dari mencari Wajib Pajak untuk

diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) sampai pada penetapan

jumlah pajak yang terutang melalui penerbitan Surat Ketetapan Pajak

(SKP). Sistem ini cenderung berlaku pada masa berlakunya Ordonani

Pajak Perseroan tahun 1925 dan Ordonansi Pajak Pendapatan 1944.

2. With Holding System

Sistem ini merupakan sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang

kepada pihak ketiga untuk menentukan berapa besarnya jumlah pajak yang

harus di bayar.

Sistem pajak ini menekankan kepada pemberian kepercayaan pada pihak

ketiga diluar fiskus dan penerima penghasilan untuk memotong atau

memungut pajak atas penghasilan yang diberikan oleh pihak ketiga dengan

suatu prosentase tertentu dari jumlah pembayaran atau transaksi yang

dilakukannya dengan penerima penghasilan.

Pajak yang dipotong atau dipungut oleh pihak ketiga dalam sistem ini

adalah pajak yang dapat dikreditkan atau dapat diperhitungkan kembali pada

akhir tahun pajak atas jumlah pajak terutang untuk seluruh penghasilan bagi

penerima penghasilan atau bagi Wajib Pajak.

Tindakan pemeriksaan atas pelaksanaan kewajiban perpajakan pada

sistem ini sama dengan self assessment system yaitu dilakukan oleh fiskus

jika memang sesuai dengan uji petik Wajib Pajak tersebut harus diperiksa.
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Manfaat Witholding tax system (Rahayu, 2010: 106) yaitu:

a. Dapat meningkatkan kepatuhan secara sukarela karena pembayar

pajak secara tidak langsung telah membayar pajaknya.

b. Pengumpulan pajak secara otomatis bagi pemerintah tanpa

mengeluarkan biaya.

c. Merupakan penerapan prinsip Convenience of tax system.

d. Meningkatkan penerimaan pajak atau optimalisasi perluasan obyek

pajak.

3. Self Assessment System

Sistem ini merupakan sistem pemungutan pajak yang memberikan

wewenang kepada Wajib Pajak untuk menentukan berapa besarnya pajak

yang harus dibayar.

Self assessment system terdiri dari dua kata bahasa Inggris yakni self

artinya sendiri, dan to assess yang artinya menilai, menghitung, menaksir.

Sehingga pengertian self assessment system adalah menghitung atau menilai

sendiri. Jadi Wajib Pajak sendirilah yang menghitung dan menilai pemenuhan

kewajiban perpajakannnya.

Jadi self assessment system adalah suatu sistem perpajakan yang memberi

kepercayaan terhadap Wajib Pajak untuk memenuhi dan melaksanakan sendiri

kewajiban dan hak perpajakannya. Dalam hal ini dengan (Rahayu, 2010:

101):

a. Mendaftarkan diri di Kantor Pelayanan Pajak.
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b. Menghitung atau memperhitungkan sendiri jumlah pajak yang

terutang.

c. Menyetor pajak tersebut ke bank Persepsi atau kantor pos.

d. Melaporkan penyetoran tersebut kepada Direktur Jenderal Pajak.

e. Menetapkan sendiri jumlah pajak yang terutang melalui pengisian

Surat Pemberitahuan (SPT) dengan baik dan benar.

Dari definisi self assessment system di atas maka dapat dilihat ciri-cirinya yaitu:

a. Wajib Pajak dapat dibantu konsultan pajak melakukan peran aktif

dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

b. Wajib Pajak adalah pihak yang bertanggung jawab penuh atas

kewajiban perpajakannya sendiri.

c. Pemerintah dalam hal ini Instansi Perpajakan melakukan pembinaan,

penelitian, pengawasan terhadap pelaksanaan kewajiban perpajakan

bagi Wajib Pajak melalui pemeriksaan pajak dan penerapan sanksi

pelanggaran dalam bidang pajak sesuai peraturan yang berlaku.

Sistem pemungutan pajak self assessment system mempunyai arti bahwa

pemberian kepercayaan sepenuhnya kepada Wajib Pajak (dapat dibantu

konsultan pajak) untuk menentukan penetapan besarnya pajak yang terutang

sendiri dan kemudian melaporkan pembayaran pajak dan penghitungan pajak

secara teratur jumlah pajak terutang dan yang telah dibayar sebagaimana

ditentukan dalam peraturan perundang-undangan perpajakan.

Kewajiban Wajib Pajak dalam self assessment system (Rahayu, 2010: 103):
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a. Mendaftarkan Diri ke Kantor Pelayanan Pajak

Wajib Pajak mempunyai kewajiban untuk mendaftarkan diri ke Kantor

Pelayanan Pajak (KPP) atau Kantor Penyuluhan dan Pengamatan Potensi

Perpajakan (KP4) yang wilayahnya meliputi tempat tinggal atau

kedudukan Wajib Pajak dan dapat melalui e-register (media elektronik

on-line) untuk diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

b. Menghitung Pajak oleh Wajib Pajak

Menghitung pajak penghasilan adalah menghitung besarnya pajak

terutang yang dilakukan pada setiap akhir tahun pajak, dengan cara

mangalikan tarif pajak dengan dasar pengenaan pajaknya. Sedangkan

memperhitungkan adalah mengurangi pajak yang terutang tersebut

dengan jumlah pajak yang dilunasi dalam tahun berjalan yang dikenal

sebagai kredit pajak (prepayment).

Selisih antara pajak yang terutang dengan kredit pajak dapat berupa:

1) Kurang bayar, jumlah pajak terutang lebih besar dari kredit

pajak.

2) Lebih bayar, karena jumlah pajak terutang lebih besar dari

kredit pajaknya.

3) Nihil, karena jumlah pajak terutang sama dengan kredit pajak.

c. Membayar pajak Dilakukan sendiri oleh Wajib Pajak

1) Membayar pajak

Misal: Membayar sendiri pajak yang terutang seperti angsuran PPH
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pasal 25 tiap bulan, pelunasan PPh pasal 29 pada akhir tahun

atau pembayaran pajak-pajak lainnya seperti PBB, BPHTB,

Bea Materai.

2) Pelaksanaan Pembayaran Pajak

Pembayaran pajak dapat dilakukan di bank-bank Pemerintah

maupun swasta dan kantor pos dengan menggunakan Surat Setoran

Pajak (SSP) yang dapat diambil di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) atau

Kantor Penyuluhan dan Pengamatan Potensi Perpajakan (KP4)

terdekat atau dengan cara lain melalui pembayaran pajak secara

elektronik.

3) Pemotongan dan Pemungutan

Jenis pemotongan atau pemungutan adalah Pasal 21, 22, 23, 26,

PPh final pasal 4(2), PPh pasal 15 dan PPN dan PPnBM. Merupakan

pajak untuk PPh dikreditkan pada akhir tahun, sedangkan PPn

dikreditkan pada masa diberlakukannya pemungutan dengan

mekanisme pajak keluar dan pajak masukan.

4) Pelaporan dilakukan Wajib Pajak

Surat Pemberitahuan (SPT) mempunyai fungsi sebagai suatu sarana

bagi Wajib Pajak di dalam melaporkan dan mempertanggungjawabkan

penghitungan jumlah pajak yang sebenarnya terutang. Selain itu Surat

pemberitahuan berfungsi untuk melaporkan pembayaran atau

pelunasan pajak baik yang dilakukan Wajib Pajak sendiri maupun
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melalui mekanisme pemotongan dan pemungutan yang dilakukan oleh

pihak ketiga, melaporkan harta dan kewajiban dan pembayaran dari

pemotong atau pemungutan pajak yang telah dilakukan. Pelaporan

pajak disampaikan ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) atau Kantor

Penyuluhan dan Pengamatan Potensi Perpajakan (KP4) dimana Wajib

Pajak terdaftar.

D. Surat Pemberitahuan (SPT)

Surat Pemberitahuan (SPT) merupakan dokumen yang menjadi alat kerja

sama antara Wajib Pajak dan administrasi pajak, yang memuat data-data yang

diperlukan untuk menetapkan secara tepat jumlah pajak yang terutang (Rahayu,

2010: 171).

Pengertian Surat pemberitahuan (SPT) dalam pasal 1 butir 11 KUP yaitu

bahwa Surat Pemberitahuan adalah surat yang oleh Wajib Pajak digunakan

untuk melaporkan perhitungan dan pembayaran pajak, obyek dan/bukan obyek

pajak,dan atau harta dan kewajiban sesuai dengan harta dan kewajiban sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan..

1. Fungsi Surat Pemberitahuan (SPT):

a. Fungsi Surat Pemberitahuan bagi Wajib Pajak ( Pasal 3 ayat 1 UU KUP):

1) Sebagai sarana untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan

penghitungan jumlah pajak yang sebenarnya terutang dan untuk

melaporkan tentang:

(a) Pembayaran atau pelunasan pajak yang telah dilaksanakan sendiri
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dan/atau melalui pemotongan atau pemungutan pihak lain dalam 1

(satu) Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak.

(b) Penghasilan yang merupakan objek pajak dan atau bukan objek

pajak.

(c) Harta dan kewajiban.

(d) Pembayaran dari pemotong atau pemungut tentang pemotongan

atau pemungutan pajak orang pribadi atau badan lain dalam 1

(satu) Masa Pajak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan.

2) Memberikan data dan angka yang relevan dengan penghitungan

kena pajak.

3) Menentukan besarnya pajak yang harus dibayar.

b. Fungsi SPT bagi pengusaha kena pajak, fungsi surat pemberitahuan

adalah sebagai jumlah pajak pertambahan nilai dan pajak penjualan

atas barang mewah yang sebenarnya terutang dan untuk melaporkan

tentang pengkreditan pajak masukan terhadap pajak keluaran.

c. Bagi pemotong atau pemungut pajak, fungsi Surat Pemberitahuan adalah

sebagai sarana untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan pajak

yang dipotong atau dipungut dan disetorkannya.

2. Jenis Surat Pemberitahuan

Surat pemberitahuan dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu:

a. Surat pemberitahuan (SPT) Masa adalah surat pemberitahuan yang oleh
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Wajib Pajak digunakan untuk melapor, menghitung dan atau

pembayaran pajak yang terhutang dalam suatu masa pajak.

b. Surat pemberitahuan (SPT) Tahunan adalah surat pemberitahuan yang oleh

Wajib Pajak digunakan untuk melapor, memperhitungkan dan

pembayaran pajak yang terhutang dalam suatu tahun pajak.

3. Wajib Pajak tertentu yang dikecualikan dari kewajiban menyampaikan surat

pemberitahuan ( Pasal 3 ayat 8 UU KUP ):

a. Wajib Pajak orang pribadi yang penghasilan netonya tidak melebihi

jumlah penghasilan tidak kena pajak yaitu Wajib Pajak yang

penghasilan netonya dalam 1 tahun pajak tidak melebihi penghasilan

tidak kena pajak sebagaimana diatur dalam pasal 7 undang-undang PPh.

Wajib Pajak tersebut dikecualikan dari kewajiban menyampaikan Surat

pemberitahuan masa pajak penghasilan pasal 25 dan surat

pemberitahuan tahunan pajak penghasilan.

b. Wajib Pajak orang pribadi yang tidak menjalankan usaha atau

melakukan pekerjaan bebas. Wajib Pajak yang dimaksud dikecualikan

dari kewajiban menyampaikan surat pemberitahuan Masa pajak

penghasilan pasal 25.

4. Tempat Pengambilan Surat Pemberitahuan

Wajib Pajak sebagaimana harus mengambil sendiri surat pemberitahuan

di tempat yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pajak (Pasal 3 ayat 2 UU

KUP ) antara lain:
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a. Kantor pelayanan pajak.

b. Kantor penyuluhan pajak.

c. Kantor pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan.

d. Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak.

e. Kantor pusat Direktorat Jenderal pajak.

f. Melalui sistem komputer dengan alamat situs internet atau homepage

.Direktorat Jenderal pajak yaitu Http:// www.pajak go.id.

g. Mencetak atau menggandakan atau fotokopi sendiri dengan bentuk dan

isi yang sama dengan aslinya.

5. Pengisian SPT

Pada prinsipnya SPT harus diisi sendiri oleh Wajib Pajak dengan

ketentuan ( Pasal 3 ayat 1 UU KUP ):

a. Wajib Pajak wajib mengisi dan menyampaikan surat pemberitahuan

dengan benar, lengkap, jelas dan menandatanganinya.

b. Dalam hal Wajib Pajak adalah badan, surat pemberitahuan harus

ditandatangani oleh pengurus atau direksi.

c. Dalam hal surat pemberitahuan diisi dan ditandatangani oleh orang

lain bukan Wajib Pajak, harus dilampiri surat kuasa khusus.

d. Pengisian surat pemberitahuan tahunan pajak penghasilan oleh

Wajib Pajak yang wajib melakukan pembukuan harus dilengkapi

dengan laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi serta

keterangan-keterangan lain yang diperlukan untuk menghitung
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besarnya Penghasilan kena pajak.

Yang dimaksud dengan mengisi surat pemberitahuan adalah mengisi

formulir surat pemberitahuan dengan benar, jelas dan lengkap sesuai

dengan petunjuk yang diberikan berdasarkan ketentuan perundang-

undangan perpajakan yang berlaku. Jika tidak paham karena kerumitan

perundang-undang perpajakannya maka dapat dibantu oleh praktisi pajak

(konsultan pajak).

6. Penyampaian dan penyerahan kembali surat pemberitahuan

Penyampaian Surat pemberitahuan dapat dilakukan dengan cara ( Pasal

UU KUP ):

a. Menyampaikan secara langsung ke kantor Pelayanan pajak

(KPP), kantor pos, Kantor Penyuluhan dan Pengamatan Potensi

Perpajakan (KP4).

b. Melalui perusahaan jasa ekspedisi atau jasa kurir yang ditunjuk

oleh Direktur Jenderal Pajak.

Setelah disampaikan Wajib Pajak akan diberi tanda terima Surat

Pemberitahuan (SPT). Jika disampaikan melalui kantor pos harus tercatat,

resi pos merupakan tanda bukti tanda terima dan tanggal pengiriman

dianggap sebagai tanda bukti dan tanggal penerimaan atau tempat lain yang

ditunjuk Direktur Jenderal Pajak sesuai pasal 5 UU KUP.

7. Batas waktu Penyampaian SPT

Penyampaian SPT diatur jangka waktunya untuk (Pasal 3 ayat 3 UU
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KUP):

a. SPT Masa selambat-lambatnya 20 hari setelah akhir masa pajak.

b. SPT Tahunan PPh Orang pribadi paling lambat 3 bulan setelah akhir

tahun pajak.

c. SPT Tahunan PPh Badan paling lambat 4 bulan setelah akhir tahun

pajak.

d. Wajib Pajak dengan kriteria tertentu dapat melaporkan beberapa

Masa Pajak dalam 1 (satu) SPT Masa.

8. Sanksi Administrasi apabila Surat Pemberitahuan (SPT) Tidak

disampaikan

Apabila Surat Pemberitahuan (SPT) yang tidak disampaikan atau

disampaikan tidak sesuai dengan batas waktu yang ditentukan

dikenakan sanksi administrasi berupa denda (Pasal 7 ayat 1 UU KUP):

a. SPT Tahunan PPh Orang Pribadi Rp 100.000

b. SPT Tahunan PPh badan Rp 1.000.000

c. SPT Masa PPN Rp 500.000

d. SPT Masa Lainnya Rp 100.000

Surat pemberitahuan yang disampaikan secara tidak lengkap

dianggap tidak disampaikan atau ditolak dan dikembalikan untuk

dilengkapi, surat pemberitahuan yang tidak lengkap apabila:

a. Nama dan NPWP tidak dicantumkan dalam surat pemberitahuan.

b. Elemen surat pemberitahuan Induk dan lampiran tidak atau kurang
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lengkap diisi.

c. Surat pemberitahuan tidak ditandatangani Wajib Pajak atau tidak

ditandatangani kuasa Wajib Pajak, tetapi tidak dilampiri dengan

surat kuasa khusus atau ditandatangani ahli waris tetapi tidak

dilampiri dengan keterangan kematian dari instansi yang berwenang

e. Surat pemberitahuan tidak atau kurang dilampiri dengan lampiran

yang disyaratkan.

f. Surat pemberitahuan kurang bayar tetapi tidak dilampiri dengan

surat setoran pajak atau surat keputusan persetujuan penundaan atau

angsuran pajak penghasilan pasal 29.

9. Perpanjangan waktu penyampaian SPT tahunan

Apabila Wajib Pajak tidak dapat menyelesaikan atau menyiapkan

laporan keuangan tahunan untuk memenuhi batas waktu penyelesaian,

Wajib Pajak berhak mengajukan permohonan perpanjangan waktu

penyampaian SPT Tahunan Pajak Penghasilan paling lama 2 (dua) bulan

dengan cara menyampaikan pemberitahuan secara tertulis disertai surat

pernyataan mengenai penghitungan sementara pajak terutang dalam 1

(satu) tahun pajak dan bukti pelunasan kekurangan pembayaran pajak

yang terutang atau dengan cara lain yang ketentuan diatur dalam

Keputusan Menteri Keuangan (pasal 3 ayat 4 UU KUP).
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10. Pembetulan SPT

Untuk pembetulan SPT atas kemauan Wajib Pajak sendiri dapat

dilakukan sampai dengan daluwarsa, kecuali untuk SPT Rugi atau SPT

Lebih Bayar paling lama 2 tahun sebelum daluwarsa, sepanjang belum

dilakukan pemeriksaan. Sanksi administrasi atas pembetulan SPT dengan

kemauan Wajib Pajak sendiri setelah pemeriksaan tetapi belum dilakukan

penyidikan 150% dari pajak yang kurang dibayar (Pasal 8 ayat 1 UU

KUP)

11. Batas Waktu Pembayaran Pajak

Batas waktu pembayaran dan penyetoran pajak yang terutang untuk

suatu saat atas Masa Pajak ditetapkan oleh Menteri Keuangan dengan

batas waktu tidak melewati 15 (lima belas) hari setelah saat terutangnya

pajak atau Masa Pajak berakhir (Pasal 9 ayat 1 UU KUP).

Batas waktu pembayaran untuk kekurangan pembayaran pajak

berdasarkan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan paling lambat sebelum

Surat Pemberitahuan (SPT) disampaikan. Jangka waktu pelunasan surat

ketetapan pajak untuk Wajib Pajak usaha kecil dan Wajib Pajak di daerah

tertentu paling lama 2 bulan.

12. Sanksi Keterlambatan Pembayaran Pajak

Atas keterlambatan pembayaran pajak, dikenakan sanksi denda

administrasi bunga 2% (dua persen) sebulan dari pajak terutang dihitung

dari jatuh tempo pembayaran (pasal 9 ayat 2a UU KUP). Wajib Pajak
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yang alpa tidak menyampaikan atau menyampaikan Surat Pemberitahuan

(SPT) tetapi isinya tidak benar atau tidak lengkap dan dapat merugikan

negara yang dilakukan pertama kali tidak dikenai sanksi pidana tetapi

dikenai sanksi administrasi berupa kenaikan sebesar 200% dari pajak yang

kurang dibayar.

E. Pajak Penghasilan

1. Pengertian Pajak Penghasilan

Pajak penghasilan adalah pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak

atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam satu tahun pajak

(Pasal 1 UU PPh).

2. Subjek Pajak Penghasilan

Subjek pajak yang menerima atau memperoleh penghasilan disebut sebagai

Wajib Pajak. Wajib Pajak dikenai pajak atas penghasilan yang diterima atau

diperolehnya selama satu tahun pajak atau dapat pula dikenai pajak untuk

penghasilan dalam bagian tahun pajak apabila kewajiban subjektifnya dimulai

atau berakhir dalam tahun pajak (Pasal 2 UU PPh).

Subjek pajak meliputi:

a. Orang pribadi

Orang pribadi sebagai subjek pajak dapat bertempat tinggal atau

berada di Indonesia ataupun di luar Indonesia.

b. Warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan menggantikan yang

berhak.
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c. Badan

d. Bentuk usaha tetap

Bentuk usaha tetap adalah bentuk usaha yang dipergunakan oleh orang

pribadi yang tidak bertempat tinggal di Indonesia, orang pribadi yang

berada di Indonesia tidak lebih dari 183 (seratus delapan puluhtiga)

hari dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan, dan badan yang tidak

didirikan dan tidak bertempat kedudukan di Indonesia untuk

menjalankan usaha atau melakukan kegiatan di Indonesia.

3. Tidak Termasuk Subjek Pajak Penghasilan

Penghasilan yang tidak termasuk subjek pajak berdasarkan Undang-

Undang perpajakan tahun 2008 adalah (Pasal 3 UU PPh):

a. Kantor perwakilan negara asing.

b. Pejabat-pejabat perwakilan diplomatik dan kosulat atau pejabat-pejabat

lain dari negara asing, dan orang-orang yang diperbantukan kepada

mereka yang bekerja pada dan bertempat tinggal bersama-sama mereka,

dengan syarat bukan warga negara Indonesia dan di Indonesia tidak

menerima atau memperoleh penghasilan lain di luar jabatan atau

pekerjaannya tersebut, serta negara yang bersangkutan memberikan

perlakuan timbal balik.

c. Organisasi-organisasi internasional dengan syarat: Indonesia menjadi

anggota organisasi tersebut dan tidak menjalankan usaha atau

melaksanakan kegiatan lain untuk memperoleh penghasilan dari
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Indonesia selain pemberian pinjaman kepada pemerintah yang dananya

berasal dari iuran pada anggota.

d. Pejabat-pejabat perwakilan organisasi internasional sebagaimana yang

dimaksud pada huruf c, dengan syarat bukan warga Negara Indonesia

dan tidak menjalankan usaha, kegiatan, atau pekerjaan lain untuk

memperoleh penghasilan dari Indonesia.

4. Objek Pajak Penghasilan

Yang menjadi Objek pajak adalah penghasilan yaitu setiap tambahan

kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak baik

yang berasal dari Indonesia maupun dari luar Indonesia yang dapat dipakai

atau menambah kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan dengan nama

dan dalam bentuk apa pun (Pasal 4 UU PPh).

Objek Pajak Penghasilan antara lain:

a. Penggantian atau imbalan berkenaan dengan pekerjaan atau jasa yang

diterima atau diperoleh termasuk gaji, upah, komisi, bonus,

tunjangan, atau imbalan dalam bentuk lainnya, misalnya: uang

lembur dan lain-lain.

b. Hadiah dari undian atau pekerjaan atau kegiatan, dan atau

penghargaan.

c. Laba usaha.

d. Keuntungan karena penjualan atau pengalihan harta.

e. Bunga termasuk premium, diskonto, imbalan karena jaminan

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



27

pengembalian utang.

f. Deviden, merupakan bagian laba yang diperolah pemegang

saham.

g. Royalti merupakan suatu jumlah yang dibayarkan atau terhutang

dengan cara atau perhitungan apapun, baik dilakukan secara berkala

atau tidak, sebagai suatu imbalan.

h. Sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan harta.

i. Penerimaan atau perolehan pembayaran berkala.

j. Keuntungan karena pembebasan utang.

k. Keuntungan karena selisih kurs.

l. Selisih lebih karena penilaian kembali aktiva.

m. Premi asuransi.

n. Iuran yang diterima atau diperoleh perkumpulan dari anggotanya

yang terdiri dari wajib pajak yang menjalankan usaha atau pekerjaan

bebas, sepanjang iuran tersebut ditentukan berdasarkan volume

kegiatan usaha atau pekerjaan bebas anggotanya.

5. Penghasilan dan Pekerjaan Bebas

a. Penghasilan

Pengertian penghasilan menurut Undang-undang perpajakan No. 36

tahun 2008:

Penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang

diterima atau diperoleh oleh wajib pajak baik yang berasal dari Indonesia
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maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk menambah kekayaan

wajib pajak yang bersangkutan, dengan nama dan dalam bentuk apa pun.

Pengelompokkan penghasilan berdasarkan aliran tambahan

kemampuan ekonomis dibagi menjadi:

1). Penghasilan dari pekerjaan dalam hubungan kerja dan pekerjaan bebas.

2). Penghasilan dari usaha dan kegiatan.

3). Penghasilan dari modal, yang berupa harta bergerak maupun harta tak

bergerak.

4). Penghasilan lain-lain, seperti hadiah, pembebasan hutang, keuntungan

selisih kurs, selisih lebih karena penilaian kembali aktiva tetap.

b. Pekerjaan Bebas

Pekerjaan bebas berdasarkan ketentuan umum dan tatacara perpajakan

Undang-undang No 28 tahun 2007 adalah pekerjaan yang dilakukan oleh

orang pribadi yang mempunyai keahlian khusus sebagai usaha untuk

memperoleh penghasilan yang tidak terikat oleh suatu hubungan kerja

6. Yang tidak Termasuk Objek Pajak Penghasilan

Penghasilan yang tidak termasuk objek pajak berdasarkan Undang-undang

perpajakan tahun 2008 antara lain (Pasal 4 ayat 3 UU PPh):

a. Bantuan atau sumbangan atau harta hibah yang diterima oleh keluarga

sedarah dalam garis keturunan lurus atau satu derajat, dan oleh badan

keagamaan atau pendidikan atau sosial atau pengusaha kecil koperasi
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yang ditetapkan Menteri Keuangan. Sepanjang tidak ada hubungannya

dengan usaha, pekerjaan, kepemilikan, atau penguasaan antara pihak-

pihak yang bersangkutan.

b. Warisan.

c. Penggantian atau imbalan pekerjaan dalam bentuk natura atau

kenikmatan.

d. Pembayaran dari perusahaan asuransi kepada orang pribadi

sehubungan dengan asuransi kecelakaan, kesehatan, jiwa, dwiguna,

dan beasiswa.

e. Iuran yang diterima atau diperoleh dana pensiun yang pendiriannya

telah disahkan Menteri Keuangan, baik yang dibayar oleh pemberi

kerja maupun pegawai.

f. Bagian laba yang diterima anggota perseroan komanditer yang

modalnya tidak terbagi atas saham, persekutuan, perkumpulan, firma,

dan kongsi.

g. Bunga obligasi yang diperoleh perusahaan reksa dana.

7. Tarif Pajak Penghasilan

Tarif pajak yang diterapkan atas Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib

Pajak orang pribadi dalam negri adalah sebagai berikut (Pasal 17 UU PPh):
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Tabel 2.1: Tabel tarif Pajak Penghasilan Orang Pribadi

Lapisan penghasilan kena pajak Tarif pajak

Sampai dengan Rp 50.000.000,00
(Lima puluh juta rupiah )

5 %
(Lima persen)

Diatas Rp 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan

Rp250.000.000,00 (dua ratus lima
puluh juta rupiah)

15%
(lima belas persen)

Di atas Rp 250.000.000,00 (dua ratus
lima puluh juta rupiah) sampai dengan
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah)

25%
(dua puluh lima persen)

Di atas Rp 500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah)

30%
(tiga puluh persen)

8. Penghasilan tidak kena pajak (PTKP)

Penghasilan tidak kena pajak per tahun bagi Wajib Pajak orang pribadi

ketentuannya adalah sebagai berikut (Pasal 7 UU PPh):

a. Rp15.840.000,00 (lima belas juta delapan ratus empat puluh ribu

rupiah) untuk diri Wajib Pajak orang pribadi.

b. Rp1 .320.000,00 (satu juta tiga ratus dua puluh ribu rupiah) untuk

tambahan wajib pajak kawin.

c. Rp1 .320.000,00 (satu juta tiga ratus dua puluh ribu) tambahan

untuk setiap anggota keluarga sedarah dan keluarga semenda dalam

garis keturunan lurus serta anak angkat, yang menjadi tanggungan

sepenuhnya, paling banyak 3 (tiga) orang untuk setiap keluarga.
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d. Rp15.840.000,00 (lima belas juta delapan ratus empat puluh ribu)

tambahan untuk seorang istri yang penghasilannya digabungkan

dengan penghasilan suami.

F. Perkembangan Masa Hidup (Life Span Development)

1. Perkembangan Kognitif pada masa Dewasa Awal tentang Kreativitas

Pada usia 30 tahun Thomas Edison menemukan Fonograf, dan Christian

Andersen menulis kumpulan cerita dongeng pertamanya dan Mozart

menciptakan komposisi The Marriage of Fiagaro. Hal tersebut tampaknya

sulit disebut untuk penurunan kreativitas selama masa dewasa awal. Dalam,

beberapa peneltian menurut Dennis (1966) dan Lehman (1960) kualitas

produktivitas orang dewasa yang terkenal mencapai puncak tertinggi pada

usia tiga puluh tahun, hampir 80% dari sumbangan kreatif terpenting

diselesaikan pada usia 50 tahun. Titik pada perkembangan orang dewasa

dimana kreativitas memuncak berbeda dari satu disiplin ke disiplin lain.

Dalam humaniora, usia tujuh puluhan kreativitas sama dengan pada usia

empat puluhan.

Namun seniman dan ilmuwan mulai menunjukkan penurunan kreativitas

pada usia lima puluh tahun Pada semua contoh pada usia 20 tahun adalah

dekade dengan produktivitas terendah dalam masalah kreativitas. Ada

beberapa pengecualian, dalam sains Benjamin Duggar menemukan antiobiotik

aureomycin ketika berusia 72 tahun. makalah utama pertama dari pemenang

Nobel dipublikasikan pada usia rata-rata 25 tahun. Namun semua penerima
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nobel yang melewati usia 70 tahun terus-menerus mempublikasikan makalah-

makalah ilmiah dalam jurnal-jurnal ilmiah. Data-data ini mendukung

keyakinan bahwa individu yang cemerlang dan produktif selama tahun-tahun

masa dewasa awal mereka, mempertahankan kreativitas pada tahun-tahun

selanjutnya. Dan menurut Simonton (1979) adalah tidak tepat untuk

menyimpulkan bahwa terjadi penurunan secara linear pada kreativitas selama

tahun-tahun masa dewasa (Santrock, 2002: 93).

2. Perkembangan Kognitif pada masa Dewasa Akhir

Dalam perkembangannnya bahwa penurunan pada beberapa ciri fisik

selama dewasa tengah tidak hanya khayalan. Orang dewasa tengah mungkin

tidak melihat dengan baik, tidak berlari dengan cepat, sesehat di usia mereka

ke-20 dan ke 30 tahun, tetapi bagaimana dilihat dari ciri-ciri kognitifnya.

Aspek dari kognisi yang telah diteliti lebih dari yang lain dalam hal ini

adalah daya ingat. Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa daya ingat

menurun pada masa dewasa tengah lebih mungkin terjadi ketika memori

jangka panjang terlibat daripada memori jangka pendek. Sebagai contoh

laki-laki tengah menengah baya dapat mengingat nomor telepon yang

didengar 20 detik yang lalu, tetapi mungkin tidak dapat mengingat secara

efisien pada hari berikutnya.

Menurut Hultsch (1971) dan Smith (1977) daya ingat juga lebih mungkin

turun ketika organisasi dan pembayangan tidak digunakan. Dengan

menggunakan strategi daya ingat seperti pengorganisasian daftar nomor
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telepon ke dalam kategori-kategori yang berbeda atau membayangkan

nomor telepon mewakili obyek-obyek yang berbeda di sekitar rumah, daya

ingat pada masa dewasa tengah dapat ditingkatkan.

Penelitian Riege dan Inman (1980) daya ingat juga cenderung menurun

ketika informasi yang disimpan baru-baru ini atau tidak sering digunakan.

Sebagai contoh orang dewasa tengah baya mungkin lebih mudah mengingat

langkah catur, peraturan baseball, atau jadwal revisi jika dia telah banyak

menggunakan informasi ini di masa lalu. Dan penelitian menurut Mandler

(1980) daya ingat cenderung menurun jika diharapkan untuk mengingat

(recall) daripada mengenali (recognize). Jika seorang berusia tengah baya

ditunjukkan sejumlah daftar nomor telepon dan diminta untuk memilih

nomor-nomor yang didengar kemarin, ini dapat diselesaikan lebih efisien

daripada mengingat kembali nomor-nomor tanpa daftar. Menurut Poon

(1985) dan Salthouse (1989) daya ingat pada masa dewasa tengah akan

menurun juga jika kesehatannya memburuk dan sikapnya negatif (Santrock,

2002: 149).

3. Faktor penting yang berpengaruh terhadap fungsi kognitif dari orang-orang

dewasa lanjut (Santrock, 2002: 220-221):

a. Pendidikan

Generasi di Amerika pada abad 20 telah mendapatkan pendidikan lebih

baik. Tidak hanya para dewasa lanjut saat ini saja yang memperoleh

kesempatan lebih untuk kuliah ketika mereka masih dewasa muda
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dibandingkan para orang tua atau kakek neneknya, bahkan saat ini lebih

banyak lagi orang dewasa lanjut yang kembali ke bangku kuliah untuk

melanjutkan pendidikan mereka dibandingkan generasi-generasi

sebelumnya. Verhaegen, Marcoen dan Gossens (1993) menyimpulkan

bahwa pengalaman-pengalaman di dunia pendidikan berkorelasi positif

dengan skor pada tes intelegensi dan tugas-tugas pengolahan informasi

seperti ingatan.

Mullins (1993) dan Wilis (1985) berpendapat bahawa orang-orang

dewasa lanjut mungkin berusaha mencapai pendidikan yang lebih tinggi

dengan sejumlah alasan. Para orang dewasa lanjut mungkin ingin

memahami lebih baik sifat dasar dari penuaannya, dan mungkin ingin lebih

mempelajari mengenai perubahan-perubahan sosial dan teknologi yang telah

mengakibatkan perubahan dramatis dalam hidupnya. Selain itu juga ingin

menemukan pengetahuan yang relevan untuk mengantisipasi permintaan-

permintaan masyarakat dan pekerjaan di kehidupan selanjutnya.

Para orang-orang dewasa lanjut menyadari bahwa kebutuhan akan

pendidikan lebih lanjut untuk tetap bersaing dan bertahan di dalam dunia

pekerjaan. Pada awal abad ini individu-individu membuat pilihan-pilihan

karir pada masa remaja dan dewasa awal dan tidak pernah diragukan atas

pilihan-pilihannya itu sepanjang tahun-tahun kedewasaannya. Kini, pola

semacam itu tidak selalu terjadi. Perubahan teknologi berarti juga bahwa

beberapa pekerjaan 15 tahun yang lalu tidak lagi ada. Dan beberapa
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pekerjaan saat ini tidak bisa diidentifikasikan sebagaimana 15 tahun yang

lalu. Akhirnya orang dewasa lanjut mungkin berusaha meraih pendidikan

yang lebih tinggi untuk meningkatkan penemuannya untuk meningkatkan

penemuan dirinya dan aktivitas-aktivitas waktu luangnya yang akan

memungkinkan mereka untuk membuat suatu penyesuaian diri yang lebih

baik terhadap masa pensiun.

b. Pekerjaan

Generasi kini juga telah memiliki pengalaman-pengalaman pekerjaan

yang menekankan pada orientasi kognitif. Kakek buyut dan kakek pada

jaman dulu mungkin sekali menjadi pekerja kasar daripada para bapak-

bapak sekarang yang lebih cenderung terlibat di dalam pekerjaan-pekerjaan

yang berorientasi kognitif. Seiring dengan masyarakat industri yang

berlanjut menjadi masyarakat informasi, generasi muda mungkin lebih

banyak memiliki pengalaman kerja yang benar-benar membutuhkan

investasi kognitif. Meningkatnya penekanan terhadap pengolahan informasi

terhadap pekerjaan mungkin meningkatkan kemampuan intelektual

individual.

G. Penelitian Sebelumnya

Skripsi sebelumya yang ditulis oleh Robi Ajilinta dengan judul “Analisis

Pemahaman Self Assessment System Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang

Pribadi: Studi kasus di daerah Jalan Moses dan Jalan Affandi” menyatakan

bahwa pemahaman masyarakat terhadap self assessment system pajak penghasilan
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berdasarkan berdasarkan tingkat usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan

kepemilikan NPWP memiliki pemahaman terhadap self assessment system

pajak penghasilan cukup baik

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pemahaman

Wajib Pajak Orang Pribadi atas self assessment system dalam melaksanakan

perpajakan, mengingat saat ini pemerintah menerapkan sistem pemungutan pajak

dengan cara self assessment system yang menghendaki Wajib Pajak untuk

proaktif dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Dengan rumusan masalah bagaimana pemahaman Wajib Pajak Orang

Pribadi atas self assessment system dalam perpajakan dan batasan masalah pada

pemahaman self assessment system bagi Wajib Pajak Orang Pribadi yang

melakukan kegiatan usaha dan atau pekerjaan bebas dengan tujuan untuk

mengetahui pemahaman Wajib Pajak Orang Pribadi atas self assessment

system dalam melaksanakan perpajakan, jenis penelitian yang dilakukan ini

adalah studi kasus, yaitu penelitian yang berusaha mengungkapkan pemahaman

tentang self assessment system pajak bagi Wajib Pajak Orang Pribadi yang

melakukan kegiatan usaha dan atau pekerjaan bebas dalam usaha melaksanakan

kewajiban perpajakannya.

Penelitian dilakukan di Jalan Moses dan Jalan Affandi yang berada di wilayah

Depok Sleman, Yogyakarta yang dilakukan dari tanggal 15 mei sampai dengan

tanggal 5 juni 2009 dan teknik pengumpulan data dengan melakukan survei

melalui kuesioner yang diberikan langsung kepada para responden tersebut
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merupakan kuesioner yang berisi instrumen-instrumen tentang pemahaman wajib

pajak orang pribadi terhadap self assessment system yang pernah digunakan dalam

penelitian-penelitian sebelumnya.

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah pemahaman Wajib Pajak

Orang Pribadi terhadap self assessment system pajak penghasilan. Untuk

memperoleh data tersebut digunakan sejumlah pertanyaan yang dapat

mengungkapkan pemahaman Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap self assessment

system pajak penghasilan dengan memberikan pertanyaan kepada responden

meliputi data diri atau karakteristik responden dan pertanyaan mengenai

pemahaman Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap self assessment system pajak

Hasil kesimpulan dari penelitian ini antara lain pemahaman self assessment

system pajak penghasilan bagi Wajib Pajak Orang Pribadi berdasarkan jenis

kelamin, usia, tingkat pendidikan dan sudah memiliki Nomor Pokok Wajib

Pajak (NPWP) dan yang belum memilki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

secara keseluruhan sebagian besar dari responden memiliki skor pemahaman 45

sampai dengan 56 dengan jumlah 36 orang atau sebasar 65,46% memiliki

pemahaman terhadap self assessment system pajak penghasilan cukup baik

Keterbatasan penelitian antara lain data yang diperoleh kurang

memuaskan hal ini terbukti dari hasil penelitian ini, peneliti menemukan

bahwa pengetahuan responden terhadap peraturan perpajakan yang baru

kurang begitu memahami. Hal tersebut mempengaruhi kualitas jawaban yang

diinginkan penulis.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



38

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah studi kasus yaitu penelitian

yang mengungkap keadaan sesungguhnya dari suatu subyek atau obyek tertentu

yang akan diteliti dengan tujuan untuk memberi gambaran yang lengkap bagi

subjek tertentu.

B. Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah antara bulan Agustus sampai bulan November 2010.

C. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Instansi Biro Umum, Humas dan Protokol Setda

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

D. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek dari penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang

melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas.

Sedangkan obyek penelitian ini adalah persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi

terhadap self assessment system dalam melaksanakan kewajiban

perpajakannya.

E. Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang di dapat

dari responden dengan cara mendistribusikan kuesioner secara langsung.
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Kuesioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan tentang self assessment system

pada Wajib Pajak Orang Pribadi yang berkaitan dengan fungsi perhitungan,

fungsi pembayaran dan fungsi pelaporan pajak yang terhutang.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan

kuesioner. Kuesioner yang disebarkan berisi pertanyaan-pertanyaan yang

bersifat tertutup. Kuesioner ini terdiri dari dua bagian yaitu bagian satu yang

berisikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat umum untuk mendapatkan

data tentang responden, dan bagian kedua yang berisikan pernyataan-

pernyataan yang berhubungan dengan variabel-variabel penelitian untuk

mendapatkan data penelitian. Kuesioner tersebut langsung dibagikan kepada

responden yang bekerja di Instansi Biro Umum, Humas dan Protokol Setda

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

G. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi

yang menjalankan usaha dan/atau pekerjaan bebas dan berprofesi

sebagai Pegawai Negeri Sipil yang bekerja di Instansi Biro Umum,

Humas dan Protokol Setda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan untuk

memperkirakan karakteristik populasi (Sumarni dan Wahyuni,2005: 69).
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Penelitian ini menggunakan purposive sampling dari metode

nonprobability sampling. Pemilihan sampel dengan menggunakan

purposive sampling dilakukan dengan menetapkan beberapa kriteria

bagi sampel (Kuncoro, 2003: 120). Adapun kriteria sampel yang akan

diambil dalam penelitian ini adalah:

a. Wajib Pajak Orang Pribadi.

b. Responden yang dipilih adalah Wajib Pajak Pegawai Negri Sipil

dengan pangkat atau golongan III - IV

c. Wajib Pajak tersebut berada di ruang lingkup Instansi Biro

Umum, Humas dan Protokol Setda Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta.

Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus

Slovin (Steph Ellen, 2010) yaitu :

n =
2.1 eN

N



Keterangan : n = Ukuran sampel

N = Ukuran Populasi

e = Tingkat kesalahan (5%)

Di Instansi biro Umum, Humas dan Protokol Setda Propinsi DIY

untuk para Pegawai Negri Sipil yang memiliki pangkat atau golongan

III- IV berjumlah 150 orang atau tingkat populasinya sebesar 150 orang,

sehingga jumlah sampelnya adalah sebagai berikut :
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n =
2%)5).(150(1

150



=
375,01

150



= 109,09 atau 110

Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 110

orang dengan kriteria sampel yang telah ditetapkan di atas.

H. Variabel Penelitian

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah persepsi Wajib

Pajak Orang Pribadi terhadap self assessment system dalam perpajakan.

Persepsi tersebut berasal dari Wajib Pajak Orang Pribadi dalam

menjalankan kewajiban membayar pajak dengan self assessment system

yang diterapkan di Negara Indonesia. Pertanyaan yang diberikan kepada

responden meliputi 2 bagian :

Bagian I : Berisi pertanyaan mengenai data diri atau karakteristik

responden

Bagian II : Berisi tentang pernyataan mengenai persepsi Wajib Pajak

Orang Pribadi terhadap self assessment system.

Pertanyaan yang diberikan kepada responden meliputi:

1. Pengetahuan Wajib Pajak Orang Pribadi terkait dengan fungsi perhitungan

pajak terhutang terdiri atas 5 butir pernyataan, yaitu pertanyaan no.1

sampai dengan no. 5.
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2 Pengetahuan Wajib Pajak Orang Pribadi terkait dengan fungsi

pembayaran pajak yang terhutang terdiri atas 7 butir pernyataan, yaitu

pertanyaan no. 6 sampai dengan no. 12.

3. Pengetahuan Wajib Pajak Orang Pribadi terkait dengan fungsi pelaporan

pajak terhutang terdiri atas 8 butir pernyataan yaitu pertanyaan no. 13

sampai dengan no. 20.

I. Teknik Pengukuran Data

Pengukuran persepsi Wajib Pajak orang pribadi terhadap self assessment

system. Dapat dilihat dari hasil kuesioner yang telah penulis rancang. Hasil

dari kuisioner tersebut akan memberikan gambaran penilaian terhadap self

assessment system. Untuk pemberian jumlah skor atas jawaban pertanyaan

yang telah diajukan maka digunakan penilaian skala likert 1-4:

Tabel 3.1 : Skor Penilaian

Alternatif Jawaban Skor Penilaian

Sangat Tidak Setuju 1

Tidak Setuju 2

Setuju 3

Sangat Setuju 4

Sumber : (Sugiyono, 2005: 84)

Untuk teknik pengukuran data dalam penelitian ini, peneliti

menghubungkan skor penilaian dengan pemahaman terhadap pelaksanaan

self assessment system yaitu:
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1. Responden yang memilih alternatif jawaban sangat tidak setuju (STS)

menunjukkan bahwa responden sangat tidak paham dalam memahami

self assessment system.

2. Responden yang memilih alternatif jawaban tidak setuju (TS)

menunjukkan bahwa responden tidak paham dalam memahami self

assessment system.

3. Responden yang memilih alternatif jawaban setuju (S) menunjukkan

bahwa responden paham dalam memahami self assessment system.

4. Responden yang memilih alternatif jawaban sangat setuju (ST)

menunjukkan bahwa responden sangat paham dalam memahami self

assessment system.

J. Teknik dan Analisis Data

1. Uji Validitas Instrumen

Suatu skala pengukuran disebut valid bila ia melakukan apa yang

seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur

(Kuncoro, 2003:151). Untuk mengungkapkan keadaan suatu faktor disusun

sejumlah pertanyaan yang disebut dengan butir atau indikator, sedangkan

faktor atau variabel penelitian yang dilihat tersebut dinamakan sebagai

konstruk.

Cara yang paling sederhana untuk mengetahui validitas suatu kuesioner

yaitu dengan melakukan korelasi bivariate antara masing-masing skor

indikator dengan total skor konstruk menggunakan program SPSS, dimana
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penghitungan besarnya korelasi menggunakan rumus korelasi Karl

Pearson. Setelah diketahui hasilnya, validitas suatu pertanyaan dalam

kuesioner dapat diketahui dengan cara membandingkan tingkat signifikan

koefisien korelasi tersebut dengan taraf signifikan yang ditentukan, apabila

hasilnya lebih besar dari taraf signifikan yang ditentukan maka setiap

pertanyaan dalam kueioner tersebut tidak valid. Untuk menguji validitas

ini akan menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Karl

Pearson (Sugiyono, 2005: 182) :

  
     2222



 





YYnXXn

YXXYn
rxy

Keterangan :

rxy = koefisien korelasi setiap pertanyaan

X = Nilai total skor masing-masing variabel X

Y = Nilai total skor masing-masing variabel Y

n = jumlah responden

Untuk menentukan bahwa instrumen yang digunakan valid atau tidak

valid, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. jika r hitung ≤ r tabel dengan taraf signifikansi 5% (α = 5%) maka

instrumen dikatakan tidak valid.

b. jika r hitung ≥ r tabel dengan taraf signifikansi 5% (α = 5%) maka

instrumen dikatakan valid.
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2. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil

pengukuran tetap konsisten, jika dilakukan pengukuran dua kali atau lebih

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama.

Setelah itu apabila alat ukur telah dinyatakan valid, maka langkah

selanjutnya alat ukur tersebut dapat diukur reliabilitasnya, dengan

menggunakan teknik Spearman-Brown yaitu teknik belah ganjil-genap

(Sugiyono, 2008: 359). Rumusnya formula tersebut :

ri =

b

b

r

r

1

2

Keterangan :

ri = reliabilitas internal seluruh instrumen

rb = Korelasi Product Moment antara belahan pertama dan kedua

Untuk menentukan bahwa instrumen yang digunakan reliabel

atau tidak reliabel, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. jika jika r hitung ≤ r tabel dengan taraf signifikansi 5% (α = 5%)

maka instrumen dikatakan tidak reliabel .

b. jika jika r hitung ≥ r tabel dengan taraf signifikansi 5% (α = 5%)

maka instrumen dikatakan reliabel.

3. Analisis Data

Untuk menjawab permasalahan dalam rumusan masalah tentang

persepsi terhadap self assessment system bagi Wajib Pajak orang pribadi
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maka peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menghitung Mean

n

x
x




Keterangan :

Σx = Nilai kuantitatif total variabel yang diteliti

N = Jumlah responden

b. Menghitung Standar Deviasi (S)

Rumus Standar Deviasi (S) yaitu

  
221

XXN
N

S

Keterangan :

S= Standar Deviasi

N= Jumlah Responden

X= Nilai atau Poin

c. Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dari masalah dalam penelitian ini dengan

menggunakan suatu penilaian. Dalam melakukan penilaian dalam

usaha menarik kesimpulan penelitian ini menggunakan Penilaian

Acuan Norma (PAN) II. Penilaian ini memberikan range berdasarkan

nilai mean dan standar deviasi yang telah ditentukan, kesimpulan

yang diambil untuk menjawab masalah yang pertama ialah
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menggunakan kriteria sebagai berikut (Masidjo, 1995: 160) :

Skor Penilaian

Total skor tiap responden (X) > X +SI Sangat baik

X -SI < Total skor tiap responden (X) < X + SI Cukup baik

Total skor tiap Responden (X) < X – SI Kurang baik
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BAB IV

GAMBARAN UMUM RESPONDEN

A. Gambaran Penyebaran Kuesioner

Jumlah sampel yang telah diambil adalah 110 responden. Kuesioner

disebarkan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi yang bekerja di Biro Umum,

Humas dan Protokol Setda Daerah Istimewa Yogyakarta yang beralamat di Jl.

Malioboro No.14, Kompleks Kepatihan, Danurejan Yogyakarta. Dengan

menggunakan sumber data primer yang dihasilkan oleh kuesioner diperoleh data

pribadi responden. Adapun data pribadi responden meliputi Nama, usia, jenis

kelamin, tingkat pendidikan, kepemilikan NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak),

pangkat/golongan, masa kerja, rata-rata penghasilan per bulan, formulir SPT-

tahunan yang diisi, dan pekerjaan selain sebagai PNS.

Dari 110 kuesioner yang disebarkan hanya 103 kuesioner yang kembali atau

tingkat pengembalian kuesioner sebesar 93,64%. Dari 103 kuesioner tersebut

diketahui bahwa Wajib Pajak Orang Pribadi berjumlah 102 orang dan sisanya 1

orang merupakan Wajib Pajak Badan. Berdasarkan pada batasan masalah dan

kriteria sampel, maka jumlah sampel yang dapat digunakan untuk penelitian

adalah 102 orang. Sehingga dari sampel 102 orang tersebut dapat diketahui

persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap self assessment system.

B. Usia Responden

Dari 110 kuesioner yang disebarkan kepada Wajib Pajak hanya 103 kuesioner

yang kembali dan 102 yang memenuhi kriteria sampel, maka dari 102 kuesioner

48

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



49

tersebut dapat diketahui gambaran Wajib Pajak Orang pribadi yang berada di Biro

Umum, Humas dan Protokol Setda Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari 102

responden dapat diketahui data Wajib Pajak berdasarkan usia, antara lain:

Tabel 4.1 Data responden berdasarkan usia
Usia

Responden
Frekuensi Persentase

(%)
20 – 30 tahun 3 2,94
31 – 40 tahun 11 10,78
41 – 50 tahun 64 62,75
51 – 60 tahun 24 23,53

Total 102 100
Sumber: Data primer diolah

Dari tabel 4.1 didapatkan pengelompokan responden berdasarkan usia, usia

responden 20 – 30 tahun berjumlah 3 orang atau sebesar 2,94%, usia responden

31 – 40 tahun berjumlah 11 orang atau sebesar 10,78%, usia 41 – 50 tahun

berjumlah 64 orang atau sebesar 62,75%, dan usia 51 – 60 tahun berjumlah 24

orang atau sebesar 23,53%. Dari tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa dari 102

responden yang ada memiliki jumlah usia yang paling banyak adalah responden

usia 41 – 50 tahun dengan jumlah 64 orang atau sebesar 62,75%.

C. Jenis Kelamin Responden

Dari 110 kuesioner yang disebarkan kepada Wajib Pajak hanya 103 kuesioner

yang kembali dan 102 yang memenuhi kriteria sampel, maka dari 102 kuesioner

tersebut dapat diketahui gambaran Wajib Pajak Orang Pribadi yang berada di Biro

Umum, Humas dan Protokol Setda Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari 102

responden dapat diketahui data Wajib Pajak berdasarkan jenis kelamin, antara

lain:
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Tabel 4.2 Data responden berdasarkan jenis kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase

(%)
Laki-laki 54 52,94

Perempuan 48 47,06
Total 102 100

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat dari 102 responden, responden yang

berjenis kelamin laki-laki berjumlah 54 orang atau sebesar 52,94% dan berjenis

kelamin perempuan berjumlah 48 orang atau 47,06%. Dari tabel 4.2 dapat

disimpulkan bahwa dari 102 responden yang ada jumlah jenis kelamin yang

paling dominan adalah jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 54 orang atau

sebesar 52,94%

D. Pendidikan Terakhir Responden

Dari 110 kuesioner yang disebarkan kepada Wajib Pajak hanya 103 kuesioner

yang kembali dan 102 yang memenuhi kriteria sampel, maka dari 102 kuesioner

tersebut dapat diketahui gambaran Wajib Pajak Orang Pribadi yang berada di Biro

Umum, Humas dan Protokol Setda Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari 102

responden dapat diketahui data Wajib Pajak berdasarkan tingkat pendidikan,

antara lain: Tabel 4.3 Data responden berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
SLTP/SMP 0 0
SLTA/SMA 35 34,31
D-3/Akademika 7 6,86
Jenjang S-1 54 52,94
Jenjang S-2 5 4,90
Lain-lain 1 0.98
Total 102 100

Sumber: Data primer diolah
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Berdasarkan 102 responden yang terbagi menjadi 7 kelompok tingkat

pendidikan diperoleh komposisi sebagai berikut: responden dengan tingkat

pendidikan SLTP/SMP adalah tidak ada (0 %), responden dengan tingkat

pendidikan SLTA/SMA berjumlah 35 orang atau sebesar 34,31%, responden

dengan tingkat pendidikan D-3/akademika berjumlah 7 orang atau sebesar 6,86%,

responden dengan tingkat pendidikan S-1 berjumlah 54 orang atau sebesar

52,94%, responden dengan tingkat pendidikan S-2 berjumlah 5 orang atau sebesar

4,90%,responden dengan tingkat pendidikan S-3 berjumlah 0 (tidak ada) atau

sebesar 0 % dan lain-lain berjumlah 1 orang atau sebesar 0,97%. Dari tabel 4.3

dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan yang paling banyak dimiliki

responden adalah responden dengan tingkat pendidikan S-1 yaitu berjumlah 54

orang atau sebesar 52,94%.

E. Nomor Pokok Wajib Pajak Responden

Dari 110 kuesioner yang disebarkan kepada Wajib Pajak hanya 103 kuesioner

yang kembali dan 102 yang merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi maka dari 102

kuesioner tersebut dapat diketahui gambaran Wajib Pajak Orang Pribadi yang

berada di Biro Umum, Humas dan Protokol Setda Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dari 102 responden dapat diketahui Nomor Pokok Wajib Pajak antara lain :
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Tabel 4.4 Data responden mengenai kepemilikan NPWP

Responden NPWP (Nomor Pokok
Wajib Pajak)

Responden NPWP (Nomor Pokok
Wajib Pajak)

1 77.927.111.3-542.000 31 77.925.086.9-542.000
2 57.420.3435.342.000 32 77.927.104.8-544.000
3 77.927.109.7-543.000 33 77.929.131.90542.000
4 77.925.354.1-544.000 34 77.927.107.1-543.000
5 77.925.327.7-541.000 35 49.200.678.8-543.000
6 77.925.442.5-543.000 36 77.925.326.9-543.000
7 77.925.083.6-524.000 37 49.200.689.5-541.000
8 49.202.585.5-944.000 38 77.925.338.4-542.000
9 77.924.442.5-542.000 39 77.925.082.9-541.000
10 77.925.084.4-541.000 40 77.927.122.0-541.000
11 77.925.348.3-541.000 41 77.927.105.5-542.000
12 77.925.344.2-543.000 42 77.927.106.3-541.000
13 77.925.079.4-542.000 43 77.925.341.8-544.000
14 49.201.648.0-542.000 44 58.029.967.5-543.000
15 58.029.934.5-542.000 45 58.029.956.8-543.000
16 77.932.788.1-542.000 46 58.029.968.3-542.000
17 49.201.640.7-542.000 47 77.932.787.3-541.000
18 77.927.113.9-543.000 48 77.925.332.7-543.000
19 77.927.110.5-543.000 49 58029.957.6-541.000
20 68.203.585.2-542.000 50 68.203.578.7-525.000
21 58.013.764.4-543.000 51 68.204.084.5-542.000
22 57.873.570.6-541.000 52 58.029.955.0-541.000
23 58.013.761.0-542.000 53 58.029.955.0-541.000
24 58.013.764.4-543.000 54 77.927.121.2-543.000
25 77.925.336.8-542.000 55 77.925.089.3-542.000
26 77.927.108.9-544.000 56 77.925.349.1-543.000
27 49.201.644.9-541.000 57 77.925.343.4-541.000
28 49.200.676.2-542.000 58 77.925.333.5-542.000
29 77.927.088.5-543.000 59 77.927.123.8-541.000
30 77.925.346.7-541.000 60 77.927.123.8-541.000
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Tabel 4.4 Data responden mengenai kepemilikan NPWP (lanjutan)

Responden NPWP (Nomor Pokok
Wajib Pajak)

Responden NPWP (Nomor Pokok
Wajib Pajak)

61 49.202.586.1-542.000 83 49.200.688.7-541.000
62 49.200.736.6-543.000 84 58.029.926.1-525.000
63 49.202.591.1-541.000 85 58.375.446.1-541.000
64 49.200.652.3-542.000 86 58.029.931.1-542.000
65 77.925.331.9-543.000 87 77.927.098.2-543.000
66 77.925.328.5-544.000 88 77.925.342.6-541.000
67 49.200.710.9-544.000 89 57.234.293.9-541.000
68 08.963.489.3-542.000 90 49.147.626.3-542.000
69 77.925.077.8-541.000 91 68.203.579.5-525.000
70 25.326.481.6-545.000 92 58.029.924.6-542.000
71 68.203.546.4-541.000 93 49.147.607.3-541.000
72 68.203.582.1-542.000 94 77.925.080.2-543.000
73 58.029.937.8-542.000 95 77.927.099.0.541.000
74 77.927.120.4-541.000 96 48.073.319.5-543.000
75 58.029.938.6-542.000 97 49.200.699.4-541.000
76 77.925.352.5-541.000 98 77.925.076.0-541.000
77 77.925.334.3-542.000 99 49.147.626.3-541.000
78 06.561.028.9-542.000 100 49.200.650.7-543.000
79 77.927.119.6-541.000 101 08.968.106.8-541.000
80 77.927.118.8-542.000 102 77.927.100.6-541.000
81 77.927.101.4-541.000
82 77.925.338.4-542.000
Sumber: Data primer diolah

F. Pangkat, Golongan/Ruang Responden

Dari 110 kuesioner yang disebarkan kepada Wajib Pajak hanya 103 kuesioner

yang kembali dan 102 yang memenuhi kriteria sampel, maka dari 102 kuesioner

tersebut dapat diketahui gambaran Wajib Pajak Orang Pribadi yang berada di Biro

Umum, Humas dan Protokol Setda Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari 102

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



54

responden dapat diketahui data Wajib Pajak berdasarkan pangkat, golongan/ruang

antara lain :

Tabel 4.5: Data responden berdasarkan pangkat, golongan/ruang

Pangkat,
Golongan/Ruang

Frekuensi Persentase

III/a 24 23,53
III/b 39 38,24
III/c 20 19,60
III/d 19 18,63
Total 102 100

Sumber: Data primer diolah

Menurut pengelompokan responden berdasarkan pangkat, golongan/ruang

tabel 4.5, Responden yang mempunyai pangkat, golongan/ruang III/a berjumlah

24 orang atau sebesar 23,53%, pangkat, golongan/ruang responden III/b

berjumlah 39 orang atau sebesar 38,24%, pangkat, golongan/ruang III/c

berjumlah 20 orang atau sebesar 19,60%, dan untuk responden yang mempunyai

pangkat, golongan/ruang III/d berjumlah 19 orang atau sebesar 18,63%. Dari tabel

4.5 dapat disimpulkan bahwa dari 102 responden yang ada jumlah responden

yang mempunyai pangkat, golongan/ruang paling banyak dimiliki adalah pangkat,

golongan/ruang III/b dengan jumlah 39 orang atau sebesar 38,24%

G. Masa Kerja (Lamanya Kerja)

Dari 110 kuesioner yang disebarkan kepada Wajib Pajak hanya 103 kuesioner

yang kembali dan 102 yang memenuhi kriteria sampel, maka dari 103 kuesioner

tersebut dapat diketahui gambaran Wajib Pajak Orang Pribadi yang berada di Biro

Umum, Humas dan Protokol Setda Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari 102
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responden dapat diketahui data Wajib Pajak berdasarkan masa kerja atau lamanya

kerja di Biro Umum, Humas dan Protokol Setda DIY antara lain :

Tabel 4.6 : Data responden berdasarkan masa kerja atau lamanya kerja

Masa Kerja Frekuensi Persentase
1 – 5 tahun 6 5,88

6 – 10 tahun 7 6,86
11 – 15 tahun 9 8,82
16 -20 tahun 25 24,51
21 – 25 tahun 41 40,20
26 – 30 tahun 13 12,75

> 30 tahun 1 0,98
Total 102 100

Sumber: Data primer diolah

Menurut pengelompokan responden berdasarkan masa kerja atau lama kerja

tabel 4.6, Responden yang masa kerjanya 1-5 tahun berjumlah 6 orang atau

sebesar 5,88%, responden yang masa kerjanya 6 – 10 tahun berjumlah 7 orang

atau sebesar 6,86%,responden yang memiliki masa kerja 11 – 15 tahun berjumlah

9 orang atau sebesar 8,82%, responden yang memiliki masa kerja 16 – 20 tahun

berjumlah 25 orang atau sebesar 24,51%, responden yang memiliki masa kerja

21-25 tahun berjumlah 41 orang atau sebesar 40,20%, responden yang memiliki

masa kerja 26 – 30 tahun berjumlah 13 orang atau sebesar 12,75% dan untuk

responden yang maa kerja diatas 30 berjumlah 1 orang atau sebesar 0,98%.

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa dari 102 responden yang masa

pencapaian kerjanya paling banyak dimiliki responden yaitu antara 21 – 25 tahun

yang berjumlah 41 orang atau sebesar 40,20%.
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H. Tingkat Rata-rata Penghasilan Perbulan

Dari 110 kuesioner yang disebarkan kepada Wajib Pajak hanya 103 kuesioner

yang kembali dan 102 yang memenuhi kriteria sampel, maka dari 102 kuesioner

tersebut dapat diketahui gambaran Wajib Pajak Orang Pribadi yang berada di Biro

Umum, Humas dan Protokol Setda Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari 102

responden dapat diketahui data Wajib Pajak berdasarkan tingkat rata-rata

penghasilan Perbulan, antara lain :

Tabel 4.7 Data responden berdasarkan jumlah penghasilan perbulan

Tingkat Penghasilan Frekuensi Persentase
< Rp1.000.000 0 0

Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 14 13,73
Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 86 84,31
Rp 3.000.000 – Rp 4.000.000 2 1,96

> Rp 4.000.000 0 0
Total 102 100

Sumber: Data primer diolah

Menurut pengelompokan responden berdasarkan tingkat penghasilan Perbulan

pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa responden yang memiliki penghasilan

kurang dari Rp1.000.000 berjumlah 0 karena tidak ada responden yang memiliki

penghasilan kurang dari Rp 1.000.000, responden yang memiliki penghasilan

Rp1.000.000 – Rp2.000.000 berjumlah 14 orang atau sebesar 13,73%,responden

yang memiliki penghasilan Rp2.000.000 – Rp3.000.000 berjumlah 86 orang atau

sebesar 84,31%, responden yang memiliki penghasilan Rp3.000.000 –

Rp4.000.000 berjumlah 2 orang atau sebesar 1,96%, sedangkan responden yang

memiliki penghasilan diatas Rp 4.000.000 adalah tidak ada. Berdasarkan tabel
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4.7 dapat disimpulkan bahwa dari 102 responden yang ada tingkat penghasilan

yang paling banyak dimiliki responden yaitu sebesar Rp 2.000.000 –

Rp3.000.000 yang berjumlah 86 orang atau sebesar 84,31%.

I. Formulir SPT yang Diisi

Dari 110 kuesioner yang disebarkan kepada Wajib Pajak hanya 103 kuesioner

yang kembali, dan 102 yang merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi yang mengisi

formulir SPT 1770-SS, 1770-S dan 1770. Maka Dari 102 responden dapat

diketahui data mengenai perbandingan formulir SPT tahunan yang diisi Wajib

Pajak antara lain :

Tabel 4.8 Data responden berdasarkan SPT tahunan yang diisi

SPT tahunan frekuensi persentase
FORMULIR 1770-SS 99 97,06
FORMULIR 1770-S 1 0,98
FORMULIR 1770 2 1,96

total 102 100
Sumber: Data primer diolah

Menurut pengelompokan responden berdasarkan Formulir SPT tahunan yang

diisi tabel 4.8, Responden yang mengisi Formulir 1770-SS berjumlah 99 orang

atau sebesar 97,06%, Formulir 1770-S berjumlah 1 orang atau sebesar 0,98%,

Formulir 1770 berjumlah 2 orang atau sebesar 1,96%. Dari tabel 4.8 dapat

disimpulkan bahwa dari 102 responden yang ada, jumlah responden yang mengisi

Formulir SPT tahunan yang paling banyak adalah Formulir 1770-SS berjumlah 99

orang atau sebesar 97,06%.
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J. Kepemilikan Usaha atau Penghasilan Selain Bekerja sebagai PNS

Dari 110 kuesioner yang disebarkan kepada Wajib Pajak hanya 103 kuesioner

yang kembali dan 102 yang memenuhi kriteria sampel maka dari 103 kuesioner

tersebut dapat diketahui gambaran Wajib Pajak Orang Pribadi yang berada di Biro

Umum, Humas dan Protokol Setda Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari 102

responden dapat diketahui data Wajib Pajak mengenai kepemilikan Usaha atau

Penghasilan lain responden selain bekerja sebagai PNS antara lain :

Tabel 4.9 Data Responden berdasarkan kepemilikan usaha atau penghasilan lain

Kepemilikan
Usaha

Frekuensi Persentase
(%)

Ya 4 3,92
Tidak 98 96,08
Total 102 100

Sumber: Data primer diolah

Dari tabel 4.9 didapatkan pengelompokan responden berdasarkan kepemilikan

Usaha atau penghasilan lain selain sebagai bekerja sebagai PNS yaitu Punya

Usaha sampingan atau Tidak. Dari 102 responden yang ada sebagian besar

responden tidak memiliki usaha sampingan dengan jumlah 98 orang atau sebesar

95,15%, sedangkan yang punya usaha sampingan berjumlah 4 orang atau sebesar

3,92%. Dari tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa jumlah responden yang tidak

memiliki usaha sampingan lebih banyak dibandingkan responden yang punya

usaha sampingan.
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BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini, pengambilan data dilakukan dengan menggunakan

kuesioner yang dibagikan kepada 110 responden yang bekerja di Instansi Biro

Umum, Humas dan Protokol Setda DIY. Dari 110 kuesioner yang dibagikan,

yang kembali pada peneliti hanya 103 kuesioner atau dengan kata lain tingkat

pengembalian kuesioner sebesar 93,6% (sembilan puluh tiga koma enam)..

Dari 103 kuesioner tersebut diketahui bahwa Wajib Pajak Orang Pribadi

berjumlah 102 orang dan sisanya 1 orang merupakan Wajib Pajak Badan.

Berdasarkan pada batasan masalah dan kriteria sampel, maka jumlah sampel

yang dapat digunakan untuk penelitian adalah 102 orang. Kuesioner dibagi

menjadi 2 (dua) bagian. Bagian I berisi data responden digunakan untuk

mengetahui karakteristik responden. Bagian II berisi pernyataan mengenai

persepsi responden terhadap self assessment system pajak

1. Pengujian Instrumen

a. Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan, kesesuaian atau

kecocokan suatu alat untuk mengukur apa yang akan diukur. Mengenai

persepsi wajib pajak orang pribadi terhadap self assessment system.

Dengan jumlah responden sejumlah 102 (seratus dua) orang yang

memenuhi kriteria sampel, maka nilai r-tabel diperoleh dari df (degree

of freedom) = n-2 jadi df 102 – 2 = 100, maka r-tabel = 1,654 sesuai
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pada tabel korelasi Pearson Product Moment (lampiran 6). Apabila r-

hitung > 1,654 maka pertanyaan dapat dikatakan valid dan kuesioner

dapat digunakan sebagai alat ukur yang dapat dipertanggungjawabkan.

Tabel 5.1 Hasil uji validitas

Nomor Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan

1 0,323 1,654 Valid

2 0,309 1,654 Valid

3 0,523 1,654 Valid

4 0,677 1,654 Valid

5 0,478 1,654 Valid

6 0,374 1,654 Valid

7 0,417 1,654 Valid

8 0,433 1,654 Valid

9 0,265 1,654 Valid

10 0,197 1,654 Valid

11 0,544 1,654 Valid

12 0,257 1,654 Valid

13 0,357 1,654 Valid

14 0,371 1,654 Valid

15 0,581 1,654 Valid

16 0,387 1,654 Valid

17 0,394 1,654 Valid

18 0,667 1,654 Valid

19 0,695 1,654 Valid

20 0,500 1,654 Valid
Sumber: Data Primer Diolah

Dari data tabel di atas, dapat dilihat bahwa seluruh item butir

pernyataan valid.

b. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur konsisten

atau memiliki kemantapan dalam penggunaanya, baik ditinjau dari

waktu ke waktu maupun dari kondisi satu dengan kondisi yang lain.
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Setelah alat ukur dinyatakan valid, langkah selanjutnya adalah dengan

menguji reliabilitas alat ukur tersebut dengan menggunakan teknik

Spearman-Brown yaitu teknik belah ganjil-genap. Rumusnya ialah

(Supriyono,2005:122) :

ri =
b

b

r

r

1

2

Untuk mengukur reliabilitas dengan teknik belah ganjil-genap

sesuai dengan rumus di atas, langkah pertama yang dilakukan adalah

dengan menghitung r-hitung (rb) dengan program SPSS 16 dan

diperoleh r-hitung sebesar 0.603. Kemudian untuk mencari ri dapat

dihitung sebagai berikut :

ri =
603,01

0,603.2


= 0,752

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh bahwa ri = 0, 752 > r-

hitung = 0,603. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kuesioner

yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel.

B. Analisis data

Tujuan dalam menganalisis data ini adalah untuk mengetahui bagaimana

persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap self assessment system

berdasarkan tingkat umur, untuk mengetahui bagaimana persepsi Wajib Pajak

Orang Pribadi terhadap self assessment system berdasarkan tingkat

pendidikan, dan untuk mengetahui bagaimana persepsi Wajib Pajak Orang

Pribadi terhadap self assessment system berdasarkan masa kerja. Untuk

menjawab rumusan masalah yang ada mengenai bagaimana persepsi Wajib
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Pajak Orang Pribadi terhadap self assessment system berdasarkan tingkat usia,

tingkat pendidikan dan tingkat masa kerja. Penelitian dengan menggunakan

kuesioner ini dihitung dengan mengunakan perhitungan mean (X ) dan

standar deviasi (S). Hal ini digunakan untuk mengetahui bagaimana persepsi

Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap self assessment system. Penelitian ini

menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN) tipe II. Penilaian ini

memberikan range berdasarkan nilai mean (X) dan standar deviasi (S).

Kriteria persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap self assessment system

dalam perpajakan sebagai berikut (Masidjo, 1995: 160):

Tabel 5.2 Kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah
Skor Penilaian

Total skor tiap responden (X) > X +SI Sangat baik

X -SI < Total skor tiap responden (X) < X + SI Cukup baik

Total skor tiap responden (X) < X – SI Kurang baik

Berdasarkan perhitungan di lampiran 3 (tiga), maka kriteria persepsi Wajib

Pajak Orang Pribadi terhadap pelaksanaan self assessment system adalah

sebagai berikut:

Tabel 5.3 Skor dan penilaian
Skor Penilaian

Skor 61,752 keatas Sangat baik

Skor di antara 52,508 sampai dengan 61,752 Cukup baik

Skor 52,508 kebawah Kurang baik

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan hasil pengolahan data, analisis data untuk menjawab rumusan

masalah adalah sebagai berikut:

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



63

1. Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap self Assessment system

berdasarkan usia atau umur.

Tabel 5.4 Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap self Assessment
system berdasarkan usia atau umur.

Skor
Usia

< 52,508 52,508 – 61,752 > 61,752 Total Total
F % F % F % %

< 20 tahun - - - - - - - -
20-30 tahun 1 0,98 1 0,98 1 0,98 3 2,94
31-40 tahun 2 1,96 8 7,84 1 0,98 11 10,78
41-50 tahun 10 9,80 45 44,12 9 8,82 64 62,75
>50 tahun 5 4,90 16 15,69 3 2,94 24 23,53

Total 18 17,64 70 68,63 14 13,72 102 100
Skor dan penilaian Kurang baik Cukup baik Sangat baik

Sumber : Data primer diolah

Dilihat dari tabel di atas, persepsi responden terhadap self assessment

system berdasarkan usia yaitu responden dengan usia antara 20 – 30 tahun

sebanyak 1 orang atau 0,98% memiliki persepsi kurang baik, sebanyak 1

orang atau 0,98% memiliki persepsi cukup baik, dan sebanyak 1 orang

atau 0,98% memiliki persepsi sangat baik. Responden dengan usia 31

sampai 40 tahun sebanyak 2 orang atau 1,96% memiliki persepsi kurang

baik, sebanyak 8 orang atau 7,84% memiliki persepsi cukup baik, dan

sebanyak 1 orang atau 0,98% memiliki persepsi sangat baik. Responden

dengan usia 41 sampai 50 tahun sebanyak 10 orang atau 9,80% memiliki

persepsi kurang baik, sebanyak 45 orang atau 44,12% memiliki persepsi

cukup baik, dan sebanyak 9 orang atau 8,82% memiliki persepsi sangat

baik. Responden dengan usia 50 tahun ke atas sebanyak 5 orang atau

4,90% memiliki persepsi kurang baik, sebanyak 16 orang atau 15,69%

memiliki persepsi cukup baik, dan sebanyak 3 orang atau 2,94% memiliki
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persepsi sangat baik.

2. Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap self assessment system

berdasarkan tingkat pendidikan

Tabel 5.5 Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap self Assessment
System berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat Pendidikan < 52,562 52,562 – 61,778 > 61,778 Total Total
F % F % F % %

SLTP/SMP - - - - - - -
SLTA/SMA 4 3,92 29 28,43 2 1,96 35 34,31
D3/Akademi 4 3,92 3 2,94 - - 7 6,86

D4 1 0,98 - - - - 1 0,98
S1 9 8,82 35 34,31 10 9,80 54 52,94
S2 - - 3 2,94 2 1,96 5 4,90
S3 - - - - - - - -

Total 18 17,64 70 68,63 14 13,7 102 100
Skor dan penilaian Kurang baik Cukup baik Sangat baik

Sumber : Data primer diolah

Dilihat dari tabel di atas, persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap

self assessment system berdasarkan tingkat pendidikan yaitu responden

dengan tingkat pendidikan terakhir SLTA/SMA sebanyak 4 orang atau

3,92% memiliki persepsi kurang baik, sebanyak 29 orang atau 28,43%

memiliki persepsi cukup baik, dan 2 orang atau 1,96% memiliki persepsi

sangat baik. Responden dengan tingkat pendidikan terakhir D3/Akademi

sebanyak 4 orang atau 3,92% memiliki persepsi kurang baik, dan sebanyak

3 orang atau 2,94% memiliki persepsi cukup baik. Responden dengan

tingkat pendidikan terakhir D4 sebanyak 1 orang atau 0,98% memiliki

persepsi kurang baik. Responden dengan tingkat pendidikan terakhir S1

sebanyak 9 orang atau 8,82% memiliki persepsi kurang baik, sebanyak 35

orang atau 34,31% memiliki persepsi cukup baik, dan 10 orang atau 9,80%
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memiliki persepsi sangat baik. Responden dengan tingkat pendidikan

terakhir S2 sebanyak 3 orang atau 2,94% memiliki persepsi cukup baik,

dan sebanyak 2 orang atau 1,96% memiliki persepsi sangat baik.

3. Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap self assessment system

berdasarkan masa kerja atau lamanya kerja

Tabel 5.6 Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap self assessment
system berdasarkan masa kerja atau lamanya kerja

Masa Kerja
(lama Kerja)

< 52,562 52,562 – 61,778 > 61,778 Total Total
F % F % F % %

1 – 5 tahun 2 1,96 2 1,96 1 0,98 5 4,90
6 – 10 tahun 1 0,98 6 5,88 0 0 7 6,86
11 – 15 tahun 2 1,96 4 3,92 3 2,94 9 8,82
16 -20 tahun 2 1,96 20 19,61 3 2,94 25 24,51
21 – 25 tahun 9 8,82 28 27,45 5 4,90 42 41,18
26 – 30 tahun 2 1,96 9 8,82 1 0,98 12 11,77
> 30 tahun 0 9,80 1 0,98 1 0,98 2 1,96

Total 18 17,64 70 68,63 14 13,72 102 100
Skor dan penilaian Kurang baik Cukup baik Sangat baik

Sumber : Data primer diolah

Dilihat dari tabel di atas, persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap

self assessment system berdasarkan masa kerja atau lamanya kerja yaitu

responden dengan masa kerja atau lama kerja 1 – 5 tahun sebanyak 2

orang atau 1,96% memiliki persepsi kurang baik, sebanyak 2 orang atau

1,96% memiliki persepsi cukup baik, dan 1 orang atau 0,98% memiliki

persepsi sangat baik. Responden dengan masa kerja atau lama kerja 6 – 10

tahun sebanyak 1 orang atau 0,98% memiliki persepsi kurang baik, dan

sebanyak 6 orang atau 5,88% memiliki persepsi cukup baik. Responden

dengan masa kerja atau lama kerja 11 – 15 tahun sebanyak 2 orang atau

1,96% memiliki persepsi kurang baik, sebanyak 4 orang atau 3,92%
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memiliki persepsi cukup baik dan sebanyak 3 orang atau 2,94% memiliki

persepsi sangat baik. Responden dengan masa kerja atau lama kerja 16 –

20 tahun sebanyak 2 orang atau 1,96% memiliki persepsi kurang baik,

sebanyak 20 orang atau 19,61% memiliki persepsi cukup baik, dan 3 orang

atau 2,94% memiliki persepsi sangat baik.

Responden dengan masa kerja atau lama kerja 21 – 25 tahun sebanyak

9 orang atau 8,82% memiliki persepsi kurang baik, sebanyak 28 orang atau

27,45% memiliki persepsi cukup baik, dan 5 orang atau 4,90% memiliki

persepsi sangat baik. Responden dengan masa kerja atau lama kerja 26 –

30 tahun sebanyak 2 orang atau 1,96% memiliki persepsi kurang baik,

sebanyak 9 orang atau 8,82% memiliki persepsi cukup baik, dan 1 orang

atau 0,98% memiliki persepsi sangat baik. Responden dengan masa kerja

atau lama kerja di atas 30 (>30) tahun sebanyak sebanyak 1 orang atau

50% memiliki persepsi cukup baik, dan 1 orang atau 50% memiliki

persepsi sangat baik.

B. Hasil Penelitian dan Interprestasi

Dalam penilaian acuan norma menentukan batas persepsi yang dikaitkan

dengan mean (X) dan standar deviasi (S). Dengan kata lain batas persepsi

cukup baik ditentukan sebesar (X) – 1(S), persepsi cukup baik juga ditentukan

oleh nilai-nilai lain. Nilai-nilai tersebut antara lain bagaimana pemahaman

responden terhadap peraturan perpajakan dan pemahaman responden untuk

memahami pernyataan yang telah diberikan oleh peneliti yang terkait dengan

perpajakan.
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Persepsi responden dikatakan cukup baik apabila jumlah skor yang dimiliki

oleh responden minimal (X) - 1(S) atau sebesar 52,508 maka responden yang

memiliki skor minimal 52,508 – 61,752 sudah memiliki persepsi self

assessment system pajak cukup baik. Apabila Wajib Pajak memiliki skor di

bawah 52,508 maka wajib pajak tersebut memiliki persepsi self assessment

system pajak kurang baik, hal tersebut dikarenakan responden tidak mengerti

atau kurang memahami perpajakan dan pernyataan yang diberikan oleh

peneliti tidak terlalu dipahami oleh responden, sehingga hasil skor yang

dihasilkan kurang baik. Apabila responden memiliki skor 61,752 ke atas maka

Wajib Pajak tersebut memiliki pengetahuan perpajakan yang baik dan

memahami dengan baik pernyataan yang diberikan oleh peneliti. Dengan

demikian dapat diketahui sejauhmana persepsi responden yang telah diteliti

dan dianalisis berdasarkan tingkat usia, tingkat pendidikan, dan tingkat masa

kerja atau lamanya kerja

Persepsi responden terhadap self assessment system berdasarkan usia yaitu

sebagian besar responden memiliki persepsi cukup baik untuk usia 31-40

tahun, 41-50 tahun dan di atas 50 tahun sehingga rentang antara usia 41 tahun

sampai 50 tahun masih memiliki perkembangan kognitif atau pemikirannya

cukup baik, dimana 80% dari sumbangan kreatif terpenting manusia

diselesaikan antara usia 50 tahun (Santrock, 2002:94)

Persepsi responden terhadap self assessment system berdasarkan tingkat

pendidikan yaitu sebagian besar responden memiliki persepsi cukup baik

untuk tingkat pendidikan SMA, D3, S1dan S2 dan sebagian kecil responden
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yang memiliki tingkat pendidikan terakhirnya di tingkat SMA, S1 dan S2

memiliki persepsi sangat baik. Sedangkan untuk tingkat pendidikan terakhir

D4 memiliki persepsi kurang baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

semakin tinggi responden dalam meraih pendidikan, semakin baik dan positif

pula dengan skor intelegensi dan tugas-tugas pengolahan informasi sehingga

sangat membantu individu-individu dalam proses pekerjaan di kehidupannya

(Santrock, 2002: 220). Contohnya dalam kasus ini adalah adanya latar

belakang pendidikan yang tinggi sangat membantu para Pegawai Negri Sipil

dalam memahami self assessment system dalam membayar pajak selain tugas

utamanya untuk menyelesaikan pekerjaannya sebagai abdi pemerintah.

Persepsi responden terhadap self assessment system berdasarkan

masa kerja atau lamanya kerja sebagian besar memiliki persepsi cukup baik

untuk semua tingkatan masa kerja sedangkan sebagian lagi memiliki

persepsi yang kurang baik. Hasil tersebut menunjukkan banyaknya

pengalaman-pengalaman kerja yang dipunyai seorang pekerja termasuk di

dalamnya yang berhubungan dengan masa kerja akan lebih meningkatkan

kemampuan intelektual individual yang terbentuk dari seiring berjalannya

waktu khusunya dalam mengolah informasi di dalam pekerjaannya

(Santrock,2002: 221). Contohnya dalam penelitian ini adalah masa kerja

seorang Pegawai Negri Sipil yang semakin lama masa kerjanya maka

semakin sering pula untuk mengurusi kewajiban perpajakannya sehingga

seiring berjalannya waktu membuat pemahamannya dalam menerapkan Self

assessment system perpajakannya akan menjadi lebih baik.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka

diperoleh beberapa kesimpulan antara lain:

1. Persepsi responden terhadap self assessment system berdasarkan tingkat usia,

mayoritas responden dengan usia 41 (empat puluh satu) tahun sampai dengan

50 (lima puluh) tahun sebanyak 45 (empat puluh lima) orang memiliki

persepsi terhadap self assessment system cukup baik.

2. Persepsi responden terhadap self assessment system berdasarkan pendidikan

yaitu responden dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 29 (dua puluh

sembilan) orang dari 35 (tiga puluh lima) orang, responden dengan tingkat

pendidikan D3 sebanyak 3 (tiga) orang dari 7 (tujuh) orang, responden dengan

tingkat pendidikan S1 sebanyak 35 (tiga puluh enam) orang dari 54 (lima

puluh empat) orang, responden dengan tingkat pendidikan S2 sebanyak 3

(tiga) orang dari 5 (lima) orang, semua memiliki persepsi terhadap self

assessment system cukup baik. Responden terbanyak yang memiliki persepsi

cukup baik adalah reponden yang memiliki golongan pendidikan S1.

3. Persepsi responden terhadap self assessment system berdasarkan masa kerja

atau lama kerja yaitu mayoritas responden dengan masa kerja 16 (enam belas)

tahun sampai dengan 20 (dua puluh) tahun sebanyak 20 (dua puluh ) orang

dan responden dengan masa kerja 21 (dua puluh satu) tahun sampai dengan 25
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(dua puluh lima) tahun sebanyak 28 (dua puluh delapan) orang semua

memiliki persepsi terhadap self assessment system cukup baik.

4. Persepsi Wajib Pajak orang pribadi terhadap self assessment system

berdasarkan usia, tingkat pendidikan, dan tingkat masa kerja secara

keseluruhan sebagian besar dari responden memiliki skor penilaian 52,508

sampai dengan 61,752 dengan jumlah 70 orang atau sebesar 68,63% memiliki

persepsi terhadap self assessment system cukup baik. Dari 70 responden yang

memiliki persepsi cukup baik tersebut dapat diketahui gambaran responden

antara lain (Lampiran 8):

a) Jenis Kelamin

Responden dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 34 orang atau

33,33% dan responden perempuan berjumlah 36 orang atau 35,30%.

b) Pangkat, golongan/ruang

Responden dengan pangkat, golongan/ruang III/a berjumlah 16 orang

atau 15,69%, responden dengan pangkat, golongan/ruang III/b berjumlah

30 orang atau 29,41%, responden dengan pangkat, golongan/ruang III/c

berjumlah 12 orang atau 11,76% dan responden dengan pangkat,

golongan/ruang III/d berjumlah 12 orang atau 11,76%.

c) Rata-rata penghasilan perbulan

Responden dengan rata-rata penghasilan perbulan antara Rp 1.000.000-

Rp 2.000.000 berjumlah 10 orang atau 9,80%, responden dengan

penghasilan Rp 2.000.000-Rp 3.000.000 berjumlah 58 orang atau 56,87%
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dan responden dengan penghasilan Rp 3.000.000-Rp 4.000.000 berjumlah

2 orang atau 1,96%.

d) Kepemilikan Usaha

Responden yang memiliki usaha berjumlah 2 orang atau 1,96% dan

responden yang tidak memiliki usaha berjumlah 68 orang atau 66,67%.

B. Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan yang dialami dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya mencakup dari persepsi Wajib Pajak orang pribadi

terhadap self assessment system dari Pegawai Negri yang mempunyai

golongan III dan IV saja, tidak menyangkut dari semua golongan dari

golongan I sampai IV

2. Dalam penelitian ini ada sebagian perolehan data yang kurang detail

sehingga memberikan penilaian yang berbeda di dalam pembahasan.

Contoh: di dalam data perolehan masa kerja, ada sebagian kecil responden

yang masa kerjanya sedikit tetapi usianya sudah tidak muda lagi, setelah

diteliti tenyata responden tersebut mutasi atau pindahan dari instansi lain.

C. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dibahas dan disimpulkan, dengan adanya

keterbatasan diatas maka penulis mengharapkan penelitian selanjutnya untuk

membuat butir pernyataan dalam kuesioner secara lebih detail sesuai dengan

rumusan masalah yang dibuat dan dalam setiap butir pernyataan yang akan

diajukan dalam kuesioner dicantumkan sumber peraturan perpajakannya.
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Lampiran 1

KATA PENGANTAR

KUESIONER

Kepada Yth,

Bapak/Ibu/Saudara

Di Tempat,

Dengan Hormat,

Saya mahasiswa dari Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, akan

melakukan penelitian dengan judul ANALISIS PERSEPSI WAJIB PAJAK

ORANG PRIBADI TERHADAP SELF ASSESSMENT SYSTEM .

Untuk itu, saya mohon kesedian Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi

kuesioner ini. Informasi yang Bapak/Ibu/ Saudara berikan sangat bermanfaat bagi

saya untuk mendukung data-data yang berkaitan dengan penulisan skripsi saya. Dan

segala informasi yang diberikan Bapak/Ibu/ Saudara dijamin kerahasiannya oleh

penulis. Atas perhatian dan dukungan Bapak/Ibu/ Saudara yang diberikan kepada

saya, saya ucapkan banyak terimakasih.

Hormat saya,

Penulis

Rory Efriandi
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IDENTITAS RESPONDEN

Responden dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak orang pribadi yang bekerja di Biro Umum,

Humas dan Protokol Setda Daerah Istimewa Yogyakarta.

1. NAMA : …………………………….................................(Boleh Dikosongkan)

2. UMUR : ……………..THN

3. JENIS KELAMIN

LAKI-LAKI PEREMPUAN

4. PENDIDIKAN TERAKHIR :

SLTA/SMA SLTP/SMP

D-3/AKADEMI JENJANG S-2

JENJANG S-1 JENJANG S-3

LAIN-LAINSEBUTKAN :................................................................................

5. NOMOR POKOK WAJIB PAJAK (NPWP) :.................................................................................

6. PANGKAT, GOLONGAN/ RUANG :..................................................................

7. LAMANYA KERJA DI INSTANSI INI : ................................THN

8. RATA-RATA PENGHASILAN PER BULAN : Rp..................................................
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< Rp 1.000.000

Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000

Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000

Rp. 3.000.000 – Rp 4.000.000

> Rp 4.000.000

9 FORMULIR SPT-TAHUNAN YANG DIISI :

FORMULIR 1770-SS

FORMULIR 1770-S

FORMULIR 1770

FORMULIR 1771

10. Apakah Bapak/ Ibu/ Saudara mempunyai usaha atau penghasilan lain selain

bekerja sebagai PNS ?

Ya : .....................................................................................................(sebutkan)

Tidak

11.Apakah Bapak/Ibu/Saudara menghendaki ringkasan (abstraksi) hasil penelitian ini?

Ya, Dialamatkan ke,................................................................................(sebutkan)

Tidak

Trimakasih atas kesedian Bapak/Ibu/Saudara dalam mengisi kuesioner ini
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Dibawah ini ada 20 pernyataan yang harus dijawab responden anda diminta

untuk memberi tanda (X) terhadap jawaban yang telah tersedia. Kami mohon

jawaban yang telah disediakan dijawab oleh responden dengan keadaan yang

sesungguhnya.

1. Sangat setuju (SS)

2. Setuju (S)

3. Tidak setuju (TS)

4. Sangat tidak setuju (STS)

Untuk pilihan Sangat setuju (SS) pernyataan yang diajukan oleh penulis

menunjukkan bahwa responden sangat paham dalam memahami pelaksanaan self

assessment system, pilihan Setuju (S) pernyataan yang diajukan oleh penulis

menunjukkan bahwa responden paham dalam memahami pelaksanaan self

assessment system , untuk pilihan Tidak setuju (TS) pernyataan yang diajukan oleh

penulis menunjukkan bahwa responden tidak paham dalam memahami pelaksanaan

self assessment system. dan pilihan sangat tidak setuju (STS) pernyataan yang

diajukan oleh penulis menunjukkan bahwa responden sangat tidak paham dalam

memahami pelaksanaan self assessment system.

I. Pertanyaan No 1 sampai dengan No 5 terkait dengan persepsi perhitungan pajak terhutang.

No Pernyataan SS S TS STS

1 Penghasilan Kena Pajak (PKP) merupakan penghasilan bruto

setahun dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk

mendapatkan penghasilan dan dikurangi dengan

Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP).
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2 Jumlah Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) untuk diri

Wajib Pajak sebesar Rp 15.840.000 setahun

3 Bagi Wajib Pajak berstatus sudah menikah memperoleh

tambahan Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) sebesar

Rp 1.320.000 (satu juta tiga ratus dua puluh) setahun

4 Jumlah tambahan Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP)

untuk setiap keluarga yang menjadi tanggungan diri

Wajib Pajak sepenuhnya adalah sebesar Rp 1.320.000 (satu

juta tiga ratus dua puluh ) setahun

5 Lapisan penghasilan kena pajak dan tarif pajak yang

dikenakan yaitu:

-) Sampai dengan Rp 50.000.000 tarif pajak 5%

-) Diatas Rp 50.000.000 – Rp 250.000.000 tarif pajak 15%

-) Diatas Rp 250.000.000 – Rp 500.000.000 tarif pajak 25%

-) Diatas Rp 500.000.000 tarif pajak 30%

II. Pertanyaan No 6 sampai dengan No 11 terkait dengan persepsi pembayaran pajak

terhutang.

No Pernyataan SS S TS STS

6 Wajib pajak dapat melakukan pembayaran pajak penghasilannya

melalui KPP, kantor pos atau bank yang telah ditunjuk oleh

Direktur Jenderal Pajak

7 Batas Waktu Pembayaran untuk kekurangan pembayaran pajak

berdasarkan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan paling lambat
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sebelum Surat Pemberitahuan (SPT) disampaikan.

8 Wajib Pajak dapat melakukan pembayaran pajak penghasilannya

oleh diri Wajib Pajak sendiri atau melalui orang lain dengan

dilampiri dengan surat kuasa yang telah ditandatangani oleh

Wajib Pajak yang bersangkutan

9 Surat Setoran Pajak (SSP) merupakan sarana bagi Wajib Pajak

untuk membayarkan pajak terutangnya

*) Untuk pernyataan No. 10-11 berkaitan dengan sanksi pembayaran pajak terhutang

10 Direktur jenderal pajak atas permohonan Wajib Pajak dapat

memperpanjang penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT)

tahunan paling lama 2 (dua) bulan yang dimana permohonan

disampaikan secara tertulis disertai dengan surat pernyataan

penghitungan sementara jumlah pajak terutang dalam 1 (satu)

tahun pajak dan bukti pelunasan kekurangan pembayaran pajak

yang terutang

11 Atas keterlambatan pembayaran pajak dikenakan sanksi denda

administrasi bunga 2% (dua persen) sebulan dari pajak terutang

dihitung dari jatuh tempo pembayaran.

III. Pertanyaan No 12 sampai dengan No 20 terkait dengan persepsi pelaporan pajak terhutang.

No Pernyataan SS S TS STS
12 Surat pemberitahuan (SPT) merupakan sarana bagi Wajib

Pajak untuk melaporkan perhitungan pajak terhutang kepada

negara

13 Batas waktu penyampaian SPT tahunan PPh orang pribadi

paling lambat 3 bulan setelah akhir tahun pajak.

14 Pembetulan SPT atas kemauan WP sendiri dapat dilakukan
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sampai dengan daluwarsa kecuali untuk SPT Rugi atau SPT

lebih bayar paling lama 2 tahun sebelum daluwarsa,

sepanjang belum dilakukan pemeriksaan.

15 Wajib Pajak harus mengambil sendiri formulir SPT tahunan

baik secara online atau mengambil di KPP di mana Wajib

Pajak terdaftar

16 Penandatangan Surat Pemberitahuan (SPT) bisa dikuasakan

sepanjang dilampiri dengan surat kuasa yang telah

ditandatangani

17 Apabila Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan yang dilaporkan

oleh wajib pajak tidak lengkap maka, SPT tahunan

tersebut dianggap tidak disampaikan

*) Untuk Pernyataan No. 18-20 berkaitan dengan sanksi pelaporan pajak terhutang

18 Apabila Wajib Pajak dengan sengaja tidak menyampaikan SPT

tahunan atau menyampaikan SPT yang isinya tidak benar

maka akan dipidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan

denda paling tinggi 4(empat) kali jumlah pajak terutang

19 Apabila Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan PPh Orang

Pribadi tidak disampaikan pada waktu yang telah ditetapkan,

maka Wajib Pajak akan dikenakan sanksi berupa denda sebesar

Rp 100.000 (seratus ribu rupiah)

20 Sanksi administrasi atas pembetulan Surat Pemberitahuan (SPT)

dengan kemauan Wajib Pajak sendiri setelah pemeriksaan tetapi

belum dilakukan penyidikan 150% dari pajak yang kurang

dibayar.
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Lampiran 3

Perhitungan Deskripsi Data

Persepsi responden Terhadap Self Assessment System

Digunakan Rumus :

1. Mean  X

n

X
X




X
102

5828

X = 57,13

2. Deviasi standar (S)

S =
n

1  22.   xxn

S =  2
5828335175.102

102

1


S = 3396558434187850
102

1


S = 222266
102

1

S =
102

1
471,45

S = 4,622
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3. Interval Kelas

a. Sangat Baik > X +1S

Sangat Baik > 57,13 + 1( 4,622)

Sangat Baik > 61,752

b. X -S1<cukup baik< X +S1

57,13 – 1 (4,622) < Cukup Baik < 57,13 + 1(4,622)

52,508 < Cukup Baik < 61,752

c. Kurang Baik < X – 1S

Kurang Baik < 57,13– 1 (4,622)

Kurang Baik < 52,508
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Lampiran 4

Output SPSS validitas persepsi responden terhadap self assessment
system pajak:

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

TOTAL 102 46 70 57.14 4.622

Valid N (listwise) 102

R E L I A B I L I T Y A N A L Y S I S - S C A L E (A L P H A)

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted

P1 54.0588 20.3529 .2449 .7890
P2 54.2549 20.1324 .1993 .7929
P3 54.3039 19.1641 .4362 .7783
P4 54.3235 18.2804 .6052 .7668
P5 54.1863 18.8263 .3519 .7848
P6 53.8137 19.8164 .2838 .7875
P7 54.2255 19.6615 .3201 .7853
P8 54.1667 19.8234 .3520 .7837
P9 54.0882 20.6753 .1972 .7908
P10 54.1961 20.8325 .1191 .7942
P11 54.4902 19.1831 .4643 .7770
P12 54.0490 20.6609 .1852 .7913
P13 54.1373 20.2780 .2835 .7873
P14 54.2647 20.0579 .2851 .7871
P15 54.5686 18.1091 .4676 .7753
P16 54.2549 19.9542 .2998 .7864
P17 54.5000 19.4802 .2706 .7900
P18 54.6471 17.5376 .5696 .7665
P19 54.5098 17.8959 .6183 .7643
P20 54.5686 19.1784 .4050 .7801

Reliability Coefficients

N of Cases = 102.0 N of Items = 20

Alpha = .7919
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Lampiran 5
Output SPSS Reabilitas persepsi responden terhadap self assessment

system

Correlations

GANJIL GENAP

GANJIL Pearson Correlation 1 .603(**)
Sig. (2-tailed) . .000
N 102 102

GENAP Pearson Correlation .603(**) 1
Sig. (2-tailed) .000 .
N 102 102

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

rhitung = 0,603

ri =
b

b

r

r

1

2

=
0,6031

0,603.2



= 0,752

ri > rhitung, maka instumen/alat ukur memenuhi syarat reliabilitas.
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Correlations Lampiran 7
Correlations

1 -.091 .266** .305** .197* .151 .135 .343** .194* .170 .161 .086 .199* .177 .065 .112 -.066 -.016 .137 -.141 .328**

. .363 .007 .002 .046 .129 .173 .000 .049 .087 .103 .386 .044 .074 .512 .260 .508 .872 .166 .156 .001

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

-.091 1 .256** .234* .066 .249* -.002 -.010 -.138 -.086 -.008 .003 .000 .021 .157 .272** -.072 .317** .080 .233* .309**

.363 . .009 .018 .507 .011 .986 .922 .165 .388 .940 .979 1.000 .836 .114 .005 .471 .001 .421 .018 .001

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

.266** .256** 1 .679** .205* .321** .134 .117 .228* .212* .123 .195* .209* .171 .076 .130 -.039 .344** .089 .129 .524**

.007 .009 . .000 .038 .001 .177 .240 .021 .032 .214 .049 .034 .084 .444 .191 .693 .000 .372 .194 .000

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

.305** .234* .679** 1 .352** .254** .156 .273** .164 .045 .318** .087 .148 .193 .391** .235* .145 .376** .337** .194* .677**

.002 .018 .000 . .000 .010 .115 .005 .098 .655 .001 .380 .137 .051 .000 .017 .143 .000 .000 .050 .000

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

.197* .066 .205* .352** 1 .216* .102 .193 .145 -.170 .249* .102 .000 -.087 .331** .013 .119 .238* .345** .157 .477**

.046 .507 .038 .000 . .028 .306 .051 .145 .086 .011 .305 1.000 .380 .001 .893 .230 .016 .000 .113 .000

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

.151 .249* .321** .254** .216* 1 .148 .246* .142 -.004 -.019 .285** .156 .007 .030 .079 -.118 .156 .071 .159 .378**

.129 .011 .001 .010 .028 . .137 .012 .152 .967 .851 .004 .116 .942 .760 .427 .236 .115 .479 .109 .000

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

.135 -.002 .134 .156 .102 .148 1 .342** .264** .131 .236* .100 .313** .127 .144 .127 .052 .123 .217* .111 .417**

.173 .986 .177 .115 .306 .137 . .000 .007 .188 .016 .316 .001 .201 .148 .201 .603 .214 .027 .266 .000

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

.343** -.010 .117 .273** .193 .246* .342** 1 .348** .175 .245* .267** .299** .038 .164 .136 -.097 .095 .234* -.077 .434**

.000 .922 .240 .005 .051 .012 .000 . .000 .078 .013 .006 .002 .703 .097 .169 .330 .340 .018 .437 .000

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

.194* -.138 .228* .164 .145 .142 .264** .348** 1 .272** .173 .573** .081 .044 .006 -.028 -.152 -.021 .043 -.215* .263**

.049 .165 .021 .098 .145 .152 .007 .000 . .006 .080 .000 .413 .661 .953 .779 .125 .837 .667 .029 .007

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

.170 -.086 .212* .045 -.170 -.004 .131 .175 .272** 1 .162 .350** .289** .384** -.137 -.161 .034 -.039 .035 -.081 .198*

.087 .388 .032 .655 .086 .967 .188 .078 .006 . .101 .000 .003 .000 .166 .104 .736 .692 .722 .416 .045

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

.161 -.008 .123 .318** .249* -.019 .236* .245* .173 .162 1 .068 .055 .397** .342** .219* .154 .346** .369** .239* .546**

.103 .940 .214 .001 .011 .851 .016 .013 .080 .101 . .497 .580 .000 .000 .026 .120 .000 .000 .015 .000

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

.086 .003 .195* .087 .102 .285** .100 .267** .573** .350** .068 1 .535** .139 -.006 -.186 -.212* -.019 -.080 -.109 .255**

.386 .979 .049 .380 .305 .004 .316 .006 .000 .000 .497 . .000 .162 .949 .060 .032 .853 .421 .272 .009

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

.199* .000 .209* .148 .000 .156 .313** .299** .081 .289** .055 .535** 1 .243* .076 -.059 .085 .038 .089 .049 .356**

.044 1.000 .034 .137 1.000 .116 .001 .002 .413 .003 .580 .000 . .013 .444 .555 .396 .704 .371 .621 .000

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

.177 .021 .171 .193 -.087 .007 .127 .038 .044 .384** .397** .139 .243* 1 -.018 .124 .043 .304** .197* .181 .372**

.074 .836 .084 .051 .380 .942 .201 .703 .661 .000 .000 .162 .013 . .857 .210 .664 .002 .046 .067 .000

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

.065 .157 .076 .391** .331** .030 .144 .164 .006 -.137 .342** -.006 .076 -.018 1 .310** .468** .279** .565** .284** .583**

.512 .114 .444 .000 .001 .760 .148 .097 .953 .166 .000 .949 .444 .857 . .001 .000 .004 .000 .004 .000

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

.112 .272** .130 .235* .013 .079 .127 .136 -.028 -.161 .219* -.186 -.059 .124 .310** 1 .090 .279** .278** .275** .388**

.260 .005 .191 .017 .893 .427 .201 .169 .779 .104 .026 .060 .555 .210 .001 . .368 .004 .004 .005 .000

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

-.066 -.072 -.039 .145 .119 -.118 .052 -.097 -.152 .034 .154 -.212* .085 .043 .468** .090 1 .377** .553** .333** .385**

.508 .471 .693 .143 .230 .236 .603 .330 .125 .736 .120 .032 .396 .664 .000 .368 . .000 .000 .001 .000

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

-.016 .317** .344** .376** .238* .156 .123 .095 -.021 -.039 .346** -.019 .038 .304** .279** .279** .377** 1 .587** .583** .669**

.872 .001 .000 .000 .016 .115 .214 .340 .837 .692 .000 .853 .704 .002 .004 .004 .000 . .000 .000 .000

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

.137 .080 .089 .337** .345** .071 .217* .234* .043 .035 .369** -.080 .089 .197* .565** .278** .553** .587** 1 .443** .696**

.166 .421 .372 .000 .000 .479 .027 .018 .667 .722 .000 .421 .371 .046 .000 .004 .000 .000 . .000 .000

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

-.141 .233* .129 .194* .157 .159 .111 -.077 -.215* -.081 .239* -.109 .049 .181 .284** .275** .333** .583** .443** 1 .490**

.156 .018 .194 .050 .113 .109 .266 .437 .029 .416 .015 .272 .621 .067 .004 .005 .001 .000 .000 . .000

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

.328** .309** .524** .677** .477** .378** .417** .434** .263** .198* .546** .255** .356** .372** .583** .388** .385** .669** .696** .490** 1

.001 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .007 .045 .000 .009 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .

103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103 103

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

ITEM1

ITEM2

ITEM3

ITEM4

ITEM5

ITEM6

ITEM7

ITEM8

ITEM9

ITEM10

ITEM11

ITEM12

ITEM13

ITEM14

ITEM15

ITEM16

ITEM17

ITEM18

ITEM19

ITEM20

TOTAL

ITEM1 ITEM2 ITEM3 ITEM4 ITEM5 ITEM6 ITEM7 ITEM8 ITEM9 ITEM10 ITEM11 ITEM12 ITEM13 ITEM14 ITEM15 ITEM16 ITEM17 ITEM18 ITEM19 ITEM20 TOTAL

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**.

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*.
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Lampiran 8
Data Responden

1. Jenis kelamin

2. Pangkat, Golongan/ruang

PangkatGolongan/

Ruang

< 52,562 52,562 – 61,778 > 61,778 Total Total
F % F % F % %

III/a 3 2,94 16 15,69 5 4,90 24 23,53
III/b 5 4,90 30 29,41 4 3,92 39 38,24
III/c 6 5,88 12 11,76 2 1,96 20 19,61
III/d 4 3,92 12 11,76 3 2,94 19 18,63
Total 18 17,65 70 68,63 14 13,72 102 100

Skordanpenilaian Kurangbaik Cukupbaik Sangatbaik
Sumber : Data primer diolah

3. Rata-rata Penghasilan perbulan
Rata-rata

penghasilanperbula
n

< 52,562 52,562 – 61,778 > 61,778 Total Total
F % F % F

< Rp1.000.000 - - - - - - - -
Rp 1.000.000 –
Rp 2.000.000

3 2,94 10 9,80 1 0,98 14 13,73

Rp 2.000.000 –
Rp 3.000.000

15 14,71 58 56,87 13 12,75 86 84,31

Rp 3.000.000 –
Rp 4.000.000

0 0 2 1,96 0 0 2 1,96

>Rp 4.000.000 0 0 0 0 0 0 0 0
Total 18 17,65 70 68,63 14 13,72 102 100

Skordanpenilaian Kurangbaik Cukupbaik Sangatbaik
Sumber : Data primer diolah

4. Kepemilikan Usaha

Kepemilikan Usaha < 52,562 52,562 – 61,778 > 61,778 Total Total
F % F % F %

Ya 1 0,98 2 1,96 1 0,98 4 3,92
Tidak 17 16,67 68 66,67 13 12,74 98 96,08

Total 18 17,65 70 68,63 14 13,72 102 100
Skordanpenilaian Kurangbaik Cukupbaik Sangatbaik

Sumber : Data primer diolah

JenisKelamin < 52,562 52,562 – 61,778 > 61,778 Total Total
F % F % F % %

Laki-laki 9 8,82 34 33,33 11 10,78 54 52,94
Perempuan 9 8,82 36 35,30 3 2,94 48 47,06

Total 18 17,65 70 68,63 14 13,72 102 100
Skordanpenilaian Kurangbaik Cukupbaik Sangatbaik
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